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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) memiliki peran penting dalam
menjaga ketertiban umum, menegakkan peraturan daerah, sekaligus melindungi
masyarakat. Dalam menjalankan peran tersebut, Satpol PP dituntut selalu siaga,
disiplin, dan mampu merespons cepat setiap kondisi di lapangan.

Salah satu bentuk tugas yang terlihat langsung adalah pelaksanaan piket
penjagaan di kantor maupun wilayah strategis. Piket penjagaan bukan hanya
sekadar rutinitas, tetapi menjadi bagian dari upaya menciptakan rasa aman,
menjaga ketertiban, serta memastikan pelayanan pemerintahan berjalan lancar
tanpa gangguan. Dengan adanya penjagaan yang teratur, kantor pemerintahan
dapat menjalankan aktivitasnya secara optimal, personel bisa memastikan
situasi tetap kondusif sekaligus mencatat berbagai kejadian penting selama
bertugas, dalam hal penjagaan kantor pegawai bisa bekerja dengan lebih
nyaman, dan masyarakat yang datang untuk mengurus pelayanan juga merasa
lebih terlindungi.

Pelaksanaan piket penjagaan ini sejalan dengan tugas pokok Satpol PP
sebagaimana diatur dalam PP Nomor 16 Tahun 2018, yaitu menegakkan Perda,
menyelenggarakan ketertiban umum, dan melindungi masyarakat. Kegiatan ini
memiliki pengaruh langsung terhadap pemerintahan daerah, karena ketertiban

dan keamanan menjadi fondasi utama dalam menjalankan program-program



pemerintah. Jika keamanan di lingkungan kantor pemerintahan terjaga, maka
proses pelayanan publik bisa lebih maksimal, dan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah daerah juga semakin meningkat. Dengan kata lain,
keberadaan piket penjagaan oleh Satpol PP turut menjadi penopang stabilitas,
efektivitas, dan kredibilitas pemerintahan daerah.

Selama ini pelaporan piket penjagaan di kantor Satpol PP Kota Dumai
masih dilakukan secara manual dengan mencatat di buku piket. Cara ini memang
sederhana, tapi sering menimbulkan masalah. Laporan yang ditulis manual
membutuhkan waktu lebih lama, sulit diakses kembali ketika dibutuhkan, dan
rawan tercecer atau bahkan hilang. Sementara itu, laporan yang disampaikan
lewat pesan grup sering kali bercampur dengan percakapan lain, sehingga tidak
rapi dan butuh waktu untuk ditelusuri ulang. Akibatnya, pimpinan sering
mengalami keterlambatan dalam menerima informasi, dan proses rekap data pun
berjalan tidak efisien. Kondisi ini tentu bisa mengurangi kesiapsiagaan Satpol PP
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

Padahal, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2018
tentang Satuan Polisi Pamong Praja, Satpol PP memiliki tugas menegakkan
Peraturan Daerah, menyelenggarakan ketertiban umum, serta melindungi
masyarakat. Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas tersebut, keberadaan
piket penjagaan yang teratur, tercatat, dan bisa dipantau secara akurat menjadi
sangat penting.

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan terobosan baru yang

lebih praktis, cepat, dan sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Salah



satu inovasi yang dapat diterapkan adalah digitalisasi pelaporan piket berbasis
QR Code. Dengan sistem ini, setiap petugas piket cukup memindai QR Code
yang tersedia di pos jaga. Setelah dipindai, QR Code akan langsung
mengarahkan ke formulir digital yang mudah diisi. Hasil laporan otomatis
tersimpan dalam database berbasis cloud dan bisa diakses secara real-time oleh
pimpinan. Dengan begitu, informasi tidak lagi terlambat, lebih aman,
terdokumentasi dengan baik, dan mudah ditemukan kembali kapan saja
dibutuhkan.

Penerapan digitalisasi pelaporan piket ini akan membawa banyak
manfaat. Bagi petugas, sistem ini membuat proses pelaporan lebih cepat dan
sederhana, sehingga tidak mengganggu tugas utama mereka di lapangan. Bagi
pimpinan, laporan yang masuk bisa dipantau secara langsung sehingga
mempercepat proses pengambilan keputusan. Selain itu, laporan digital juga
lebih akurat, transparan, serta mendukung prinsip akuntabilitas kinerja aparatur.
Dalam jangka panjang, inovasi ini sekaligus menjadi langkah nyata Satpol PP
dalam mendukung program digitalisasi pemerintahan dan reformasi birokrasi
menuju tata kelola yang lebih modern, efektif, dan terpercaya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menyusun rancangan
aktualisasi ini dengan judul “Optimalisasi Pelaporan Piket Penjagaan Melalui

Digitalisasi Media QR Code di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai”.



B. Tujuan

1) Tujuan Umum

Tujuan umum ini adalah penulis dapat mengaktualisasikan nilai- nilai

dasar profesi ASN yang terkandung dalam berorientasi pelayanan,

akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif

(BerAKHLAK). dimana penjabaran dari nilai tersebut adalah :

a. Menerapkan Nilai-nilai Berorientasi Pelayanan sehingga berkomitmen
memberikan pelayanan prima terbaik demi kepuasan masyarakat;

b. Mampu menerapkan Nilai-nilai Akuntabel sehingga memiliki tanggung
jawab dan integritas terhadap apa yang telah ditugaskan;

c. Mampu menerapkan Nilai-nilai Kompeten sehingga dalam
menjalankan tugas tidak pantang menyerah dan terus belajar dalam
mengembangkan kapabilitas;

d. Mampu menerapkan Nilai-nilai Harmonis sehingga menumbuhkan
sikap saling peduli dan menghargai perbedaan agar terciptanya
suasana kerja yang harmonis;

e. Mampu menerapkan Nilai-nilai Loyal sehingga berdedikasi terhadap
pengabdian bagi OPD dan mengutamakan kepentingan bersama;

f. Mampu menerapkan Nilai-nilai Adaptif sehingga PNS mampu terus
berinovasi menghadapi setiap perubahan;

g. Mampu menerapkan Nilai-nilai Kolaboratif sehingga mampu
membangun kerjasama yang sinergis demi mencapai suatu tujuan

kerja



2) Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari aktualisasi Digitalisasi Pelaporan Piket
Penjagaan melalui QR Code di Kantor Satpol PP adalah untuk menjawab
permasalahan pelaporan piket yang selama ini masih dilakukan secara
manual dan kurang efektif. Melalui kegiatan ini, penulis ingin menunjukkan
solusi yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel dengan
memanfaatkan teknologi digital, sekaligus menggambarkan bagaimana
inovasi sederhana berbasis QR Code dapat mendukung peningkatan

kinerja dan profesionalisme Satpol PP dalam melaksanakan tupoksinya.

C. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 2025

ini sebagai berikut :

1. Variabel yang dikaji

Berfokus pada proses pelaporan piket penjagaan, khususnya pencatatan
kegiatan, lokasi penjagaan, waktu dan tanggal pelaksanaan, nama
petugas. Variabel utama yang diperhatikan adalah efektivitas (kecepatan
dan ketepatan), efisiensi (penghematan waktu dan tenaga), serta
akuntabilitas (ketertiban dan kejelasan data).

. Subjek yang terlibat

Subjek dalam kegiatan ini yaitu anggota Satpol PP Kota Dumai yang

bertugas piket serta pimpinan yang menjadi penerima laporan. Subjek



utama adalah petugas piket yang secara langsung menggunakan sistem
QR Code.

3. Lokasi Aktualisasi
Dilaksanakan di Kantor Satpol PP Kota Dumai, Di rumah dinas Walikota
Dumai, Rumah Dinas Wakil Walikota Dumai, Rumah Dinas Esselon, dan
Kantor Kejaksaan Negeri Kota Dumai

4. Materi yang dikaji
Materi aktualisasi meliputi permasalahan pencatatan manual,
perancangan sistem pelaporan digital berbasis QR Code, uji coba
penggunaan sistem, pengumpulan data awal, evaluasi hasil, serta
perbaikan apabila ditemukan kendala teknis.

5. Batasan Kegiatan
Kegiatan aktualisasi hanya mencakup digitalisasi pelaporan piket
penjagaan, tidak mencakup sistem absensi harian ASN atau pelaporan
kegiatan lapangan Satpol PP yang lain.

6. Waktu Pelaksanaan
Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan pada tanggal 06 oktober 2025
sampai dengan 14 November 2025 sesuai dengan masa habituasi Latsar

CPNS

Dengan ruang lingkup tersebut, diharapkan kegiatan aktualisasi lebih
fokus, terukur, dan sesuai dengan permasalahan utama yang diangkat, yaitu
belum efektifnya pelaporan piket penjagaan karena masih dilakukan secara

manual.



BAB Il

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1. Gambaran Umum

e s

Gambar 2.1 Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai (Lembaran
Daerah Kota Dumai Tahun 2016 Nomor 1 Seri D) dan Peraturan Walikota
Dumai Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Dumai.

Satuan Polisi Pamong Praja merupakan bagian perangkat daerah

di bidang penegakan peraturan daerah, ketertiban umum, ketentraman



masyarakat serta perlindungan masyarakat. Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Dumai dipimpin oleh seorang kepala satuan dan berkedudukan di
bawah Walikota Dumai dan bertanggung jawab kepada Walikota Dumai
melalui Sekretaris Daerah. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai
mempunyai tugas pokok menegakkan peraturan daerah dan/atau
peraturan walikota, menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman
masyarakat serta perlindungan masyarakat. Saat ini Kantor Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Dumai berada di JIl. Brigijen H.R Soebrantas,

Kelurahan Bintan, Kecamatan Dumai Kota.

2. Visi dan Misi Organisasi
a. Visi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai
“Terwujudnya Kota Dumai yang Aman dan Tertib”.
b. Misi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

1) Meningkatkan kapasitas kelembagaan serta sarana dan prasarana
dalam menunjang kelancaran tugas.

2) Mengembangkan sumber daya aparatur Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Dumai yang handal dan tangguh, serta berwawasan.

3) Melaksanakan penegakan peraturan daerah dan peraturan kepala
daerah dalam rangka mewujudkan ketertiban umum serta
ketentraman masyarakat di kota dumai.

4) Melaksanakan upaya perlindungan masyarakat serta pencegahan

penyakit masyarakat di kota dumai



3. Struktur Organisasi

Pamong Praja Kota Dumai tersebut, disusunlah susunan organisasinya

KEPALA SATUAN

FELOMPOK JAB ATAN
FUNGSICHNAL

SEKRETARIAT

[

1

SUBBAGLAN

PERENCANAAN,
KEUANGAN DaN ASET

SUBBAGIANTATA
USAHA

BIDANG PENEGAKAN
PERATURAN PERUNDANGAN

T

SEKSIPENYELIDIKAN DAN
PENYIDIKAN

BIDANG KETERTIBAN UMUM
DAN KETENTR AMAN
MASTARAKAT

—_—

BIDANG PENEGAKAN
PERATURAN PERUNDANGAN

SEKSIOPERASI DAN
i PENGENDALIAN

SEKSI SATLIMAS

SEKSIPEMBINAAN DAN
PENYULUHAN

SEKSI PEMANTAUAN DAN
TINDAKINTERMAL

SEKSI DATA, INFORMASI DAN
B PELATIHAN

- KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

KELOMPOK JABATAN
— FUNGSIONAL

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

sebagai berikut:

1.

2.

Bidang

Ketertiban

membawahi:

Umum dan

Kepala Satuan Polisi Pamong Praja;

Sekretariat, membawahi:

b. Sub Bagian Tata Usaha,;

a. Seksi Operasi dan Pengendalian;

b. Seksi Pemantauan dan Tindak Internal;

Ketentraman

Gambar 2.2 Struktur Organisas Satuan Polisi Pamong praja

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi Satuan Polisi

a. Sub Bagian Perencanaan, keuangan dan aset;

c. Subkoordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Masyarakat,



4. Bidang Penegakan Peraturan Perundang-Undangan membawabhi:
a. Seksi Penyelidikan dan Penyidikan;
b. Seksi Pembinaan dan Penyuluhan;
c. Subkoordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional.

5. Bidang Pembinaan dan Perlindungan Masyarakat, membawahi:
a. Seksi Satuan Perlindungan Masyarakat;
b. Seksi Data, Informasi dan Pelatihan;

c. Subkoordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional

4. Tugas Pokok dan Fungsi
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai mempunyai tugas:

1. Menegakkan peraturan daerah dan/atau peraturan kepala daerah

2. Menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman Masyarakat

3. Menyelenggarakan perlindungan masyarakat.

Dalam melaksanakan tugas, Satpol PP mempunyai fungsi:

1. Penyusunan program penegakan Perda dan Perkada,
penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman serta
penyelenggaraan perlindungan masyarakat

2. Pelaksanaan kebijakan penegakan Perda dan Perkada,
penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat
serta penyelenggaraan perlindungan masyarakat.

3. Pelaksanaan kordinasi penegakan Perda dan Perkada,
penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman serta

penyelenggaraan perlindungan masyarakat dengan instansi terkait

10



Pengawasan terhadap masyarakat, aparatur atau badan hukum atas
pelaksanaan Perda dan Perkada

Pelaksanaan fungsi lain berdasarkan tugas yang diberikan oleh
kepala daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

5. Nilai Organisasi

Nilai organisasi menjadi landasan bagi anggota Satpol PP dalam

melaksanakan tugas dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada

masyarakat. Nilai organisasi tersebut antara lain:

Tangguh

Setiap anggota Satuan Polisi Pamong Praja harus melakukan
pembinaan fisik, peningkatan kebugaran, serta penguatan mental,
dan motivasi agar dapat menjalankan tugas dengan baik serta
mengerahkan segala kemampuan untuk mencapai hasil terbaik.
Humanis

Setiap anggota Satuan Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya harus menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan dan martabat manusia dengan mendahulukan
tindakan persuasif.

Melayani

Setiap anggota Satuan Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya selalu merespon baik dan

menindaklanjuti jika ada keluhan terkait ketertiban umum dan
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ketenteraman masyarakat serta pelanggaran peraturan daerah dan
peraturan kepala daerah yang berlaku.

4. Integritas
Setiap anggota Satuan Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya bersikap jujur, ikhlas, dan tidak pernah
menyalahgunakan wewenangnya serta berani menanggung risiko
dari tindakan yang dilakukannya.

5. Profesionalisme

Setiap anggota Satuan Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya harus memiliki kompetensi sehingga
terlaksana tugas dengan mutu tinggi, cermat dan dengan waktu yang

tepat.

B. Profil Peserta

Gambar 2.3 Foto Peserta Pelatihan Dasar
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Nama : Jannawarti Simbolon, S.E.
NIP : 19900106 202504 2 002

Tempat/Tanggal Lahir : Dumai / 06 Januari 1990

Alamat : Jalan Pelajar (PGRI ), Kota Dumai.
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama . Kristen

Pendidikan Terakhir : S-1 Akuntansi

Pangkat Golongan : Penata Muda / (lll/a)

Jabatan : Polisi Pamong Praja Ahli Pertama
Unit Kerja : Seksi Operasional dan Pengendalian
No.Hp : 0823 8567 4848

Email : Jannasimbol@gmail.com

Tugas pokok dan fungsi Polisi Pamong Praja Ahli Pertama sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional
Polisi Pamong Praja dan Angka Kreditnya, menjelaskan bahwa Jabatan
Fungsional Polisi Pamong Praja merupakan jabatan fungsional yang memiliki
ruang lingkup tugas, tanggung jawab, dan wewenang dalam melaksanakan
kegiatan penegakan peraturan daerah, penyelenggaraan ketertiban umum, serta
ketenteraman masyarakat sesuai dengan ketentuan peraturan

perundangundangan.

Penulis merupakan anggota Polisi Pamong Praja Ahli Pertama dengan

jabatan fungsional yang ditempatkan pada Bidang Ketertiban Umum dan
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Ketenteraman Masyarakat (Trantibum). Di bidang ini terdapat Seksi Operasional
dan Pengendalian, yang memiliki peran strategis dalam mendukung
pelaksanaan tugas Trantibum. Berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor
47 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi
serta Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai, Seksi Operasional dan
Pengendalian bertanggung jawab menyiapkan bahan koordinasi, melakukan
pembinaan dan pengelolaan kegiatan, mengkaji serta mengembangkan
prosedur kerja, mengendalikan pelaksanaan tugas di lapangan, serta

memberikan bimbingan teknis.

Adapun uraian tugas Seksi Operasional dan Pengendalian adalah

sebagai berikut:

a. Menyusun rencana dan melaksanakan program kerja berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan dan petunjuk atasan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan tugas;

b. Menyelenggarakan pelaksanaan operasi dalam penegakan peraturan
perundang- undangan daerah;

c. Melaksanakan pengendalian operasional dalam penegakan
penyelenggarakan pelaksanaan operasi dalam penegakan peraturan
perundang-undangan daerah;

d. Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi untuk penghentian, penutupan dan
pembongkaran terhadap kegiatan yang melanggar peraturan

perundangundangan daerabh;
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. Menyusun rencana dan koordinasi pelaksanaan sanksi administratif yang
berkaitan dengan pelanggaran peraturan perundang-undangan daerah;
Menyusun dan melaksanakan norma, standar, pedoman dan petunjuk
operasional bidang operasi dan pengendalian;

. Membagi tugas kepada bawahan dengan cara disposisi atau secara lisan
agar bawahan mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing;

. Memberikan petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis atau secara
lisan agar pelaksanaan tugas efesien dan efektif;

Mengatur pelaksanaan tugas berdasarkan prioritas agar tugas dapat
diselesaikan sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan;

Memfasilitasi tugas dengan cara konsultasi, kunjungan kerja, sosialisasi dan
bimbingan teknis;

Mengevaluasi tugas berdasarkan informasi, data, laporan yang diterima
untuk bahan penyempurnaan pelaksanaan tugas lebih lanjut;

Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan secara lisan maupun tertulis;
. Menyiapkan bahan tugas-tugas lain yang diberikan sesuai dengan lingkup

tugasnya
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BAB Il
RANCANGAN AKTUALISASI
A. Deskripsi Core Isu
Laporan pelaksanaan Aktualisasi ini disusun berdasarkan identifikasi
dan deskripsi Isu atau Permasalahan yang ditemukan oleh penulis dalam
melaksanakan tugas di Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum Seksi
Operasi dan Pengendalian Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. Adapun
isu yang diangkat oleh penulis berdasarkan identifikasi Isu antara lain :
Belum optimalnya pelaporan piket penjagaan di Satuan Polisi Pamong

Praja Kota Dumai

a) Kondisi:

Pelaporan piket penjagaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Dumai saat ini masih menghadapi berbagai kendala sehingga belum
berjalan secara efektif. Proses pelaporan umumnya masih dilakukan
secara manual dengan pencatatan di buku. Kondisi ini membuat alur
dokumentasi menjadi lambat, tidak seragam, dan rentan terjadi
kesalahan pencatatan. Sering kali laporan yang masuk terlambat
dikompilasi, tidak lengkap, atau sulit diakses kembali ketika diperlukan

sebagai bahan evaluasi maupun pengambilan keputusan.
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Gambar 3.1 Buku Piket Penjagaan Kantor Satpol PP Kota Dumai

Selain itu, keterbatasan dalam sistem pencatatan membuat
data hasil penjagaan tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga sulit
dipantau secara real-time oleh pimpinan. Hal ini mengakibatkan
informasi yang seharusnya bisa segera ditindaklanjuti menjadi
tertunda. Ketidakseragaman format laporan antar petugas juga
menimbulkan perbedaan kualitas data, sehingga menyulitkan proses
rekapitulasi.

Kondisi ini semakin diperparah dengan belum adanya

pemanfaatan teknologi digital secara optimal. Padahal, digitalisasi
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b)

pelaporan dapat memudahkan pengarsipan, mempercepat akses
informasi, serta meningkatkan akurasi data. Kelemahan sistem
manual juga berdampak pada rendahnya transparansi dan
akuntabilitas, karena laporan sulit diverifikasi secara cepat. Akibatnya,
fungsi pengawasan, evaluasi kinerja, dan penjaminan mutu pelayanan
Satpol PP menjadi kurang maksimal.

Dampak yang terjadi apabila isu tidak diselesaikan.

Apabila permasalahan belum efektifnya pelaporan piket
penjagaan di Satuan Polisi Pamong Praja tidak segera diselesaikan,
maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif bagi kinerja
organisasi. Laporan yang masih bersifat manual dan tidak
terdokumentasi dengan baik akan menyebabkan informasi kegiatan
penjagaan sulit diakses secara cepat dan akurat. Kondisi ini
menghambat pimpinan dalam melakukan pemantauan serta
pengambilan keputusan, terutama ketika menghadapi situasi
mendesak yang membutuhkan respons segera.

Selain itu, lemahnya sistem pelaporan akan berimplikasi pada
menurunnya akuntabilitas dan transparansi. Bukti administrasi yang
tidak lengkap maupun data yang tercecer membuat
pertanggungjawaban kegiatan menjadi lemah, sehingga dapat
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap profesionalitas
Satpol PP Kota Dumai. Tidak hanya itu, potensi kehilangan arsip

laporan dan adanya duplikasi data akan memperbesar risiko
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kesalahan dalam evaluasi serta mengurangi efektivitas perencanaan
kegiatan ke depan.

Jika kondisi ini terus berlanjut, efektivitas tugas penjagaan akan
semakin berkurang karena keputusan yang diambil tidak berbasis
pada data yang valid. Satpol PP Kota Dumai juga akan menghadapi
beban administrasi yang semakin besar akibat lamanya proses rekap
manual serta kebutuhan ruang penyimpanan arsip fisik yang semakin
menumpuk. Pada akhirnya, hal ini bukan hanya mengganggu
kelancaran pelaksanaan tugas, tetapi juga berpotensi menurunkan
kualitas pelayanan publik dan merusak citra Satpol PP Kota Dumai di

mata masyarakat.

Keterkaitan isu dengan substansi Mata Pelatihan pada Agenda lll
yang relevan.

Isu belum efektifnya pelaporan piket penjagaan di Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Dumai sangat relevan dengan substansi mata
pelatihan pada Agenda Ill: Smart ASN dan Manajemen ASN. Smart
ASN menuntut aparatur sipil negara agar mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi, bekerja secara efisien, transparan, dan
berbasis data. Namun, kondisi pelaporan piket yang masih manual
justru menunjukkan adanya kesenjangan dengan tuntutan tersebut.
Keterlambatan, ketidakakuratan, dan kesulitan akses laporan menjadi
bukti bahwa proses kerja belum mendukung konsep Smart ASN yang

berorientasi pada digitalisasi dan efektivitas.
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Dari sisi manajemen ASN, laporan piket merupakan bukti
administrasi yang mendukung kinerja organisasi serta menjadi dasar
dalam evaluasi tugas penjagaan. Ketika sistem pelaporan belum
efektif, maka manajemen kinerja ASN pun terganggu, karena
pimpinan tidak memiliki data yang valid untuk menilai capaian,
memberikan arahan, atau menyusun strategi tindak lanjut. Sebaliknya,
jika pelaporan sudah tertata secara digital dan akurat, maka ASN
dapat menunjukkan kinerja yang lebih profesional, transparan, dan
akuntabel.

Dengan demikian, penyelesaian isu ini bukan sekadar
perbaikan administrasi, tetapi juga bagian dari upaya mewujudkan
ASN yang cerdas, adaptif, inovatif, dan berdaya saing sesuai
semangat Smart ASN. Selain itu, perbaikan sistem pelaporan
mendukung prinsip manajemen ASN yang efektif dalam pengelolaan

kinerja, pengawasan, serta pelayanan publik.

B. Analisis Core Isu
Analisis terhadap core isu terpilih dilakukan dengan menggunakan
metode Analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth) untuk menentukan
prioritas faktor penyebab. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi penyebab
mana yang paling mendesak ditangani, paling serius dampaknya, serta
berpotensi berkembang lebih buruk apabila diabaikan. Lebih jelasnya,

kriteria USG dijelaskan sebagai berikut:
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1. Urgency: seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan

ditindaklanjuti dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa

keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang

menyebabkan isu tadi.

2. Seriousness: seberapa serius suatu isu tersebut harus dibahas dikaitkan

dengan akibat yang ditimbulkan jika isu tersebut tidak dipecahkan.

3. Growth: seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika

tidak ditangani sebagaimana mestinya.

Selanjutnya, setiap faktor penyebab isu diberikan skor dengan rentang

nilai 1 sampai dengan 5 berdasarkan tingkat keterkaitannya dengan

masingmasing parameter.

Hasil penilaian ini kemudian diolah untuk

menentukan faktor penyebab mana yang paling dominan dan harus

diprioritaskan. Analisis faktor penyebab isu tersebut dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.
Tabel 3.1 Metode Analisis USG
Kriteria Total -

No Penyebab Isu Uls] G| Nilai Rangking
Belum adanya pelaporan

1 digital terkait piket penjagaan 413 4 11 !
Kurangnya sosialisasi dan

2 | penerapan SOP pelaporan piket | 3 | 2 | 2 7 Il
penjagaan
Rendahnya kedisiplinan petugas

3 | dalam mengisi laporan piket 3 | 3 3 9 [l
penjagaan

Sumber: Olahan Penulis Tahun 2025
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Keterangan:

5 = Sangat berdampak

4 = Berdampak

3 = Cukup berdampak

2 = Kurang berdampak

1 = Sangat kurang berdampak

Berdasarkan hasil analisis di atas, didapatkan faktor penyebab yang
paling mempengaruhi terjadinya isu yaitu “Belum adanya pelaporan digital
terkait piket penjagaan” . Faktor penyebab ini memiliki peringkat tertinggi

dengan skor 11.

. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Merujuk pada akar penyebab yang dianalisis menggunakan teknik
USG, maka gagasan kreatif yang dipilih untuk menyelesaikan isu utama
adalah “Optimalisasi Pelaporan Piket Penjagaan melalui Digitalisasi
Media QR Code di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai”.

Gagasan ini terkait erat dengan Mata Pelatihan (MP) Manajemen
ASN khususnya dalam aspek pengorganisasian, pengendalian, dan evaluasi
kinerja. Melalui digitalisasi, pimpinan dapat lebih mudah mengatur jadwal
piket, memastikan pelaporan dilakukan secara seragam, sekaligus
melakukan pengawasan terhadap kedisiplinan petugas. Data yang
terdokumentasi secara rapi juga menjadi instrumen penting dalam
mengevaluasi kinerja ASN Satpol PP secara lebih objektif.

Selain itu, digitalisasi pelaporan ini merupakan implementasi nyata
dari konsep Smart ASN. Pemanfaatan teknologi dalam pekerjaan sehari-hari

menunjukkan bahwa ASN dituntut untuk adaptif, inovatif, dan profesional.
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Sistem ini mendukung prinsip akuntabilitas karena laporan tidak mudah

hilang atau dimanipulasi, serta meningkatkan efisiensi karena rekap data

dapat dihasilkan secara cepat. Dengan demikian, pelaporan tidak lagi

menjadi beban administratif, melainkan instrumen pendukung dalam

peningkatan kualitas pelayanan publik.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang

akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai Rencana Kegiatan
Melaksanakan pembuatan desain sistem pelaporan berbasis QR Code
Melakukan uji coba sistem pelaporan dengan cara mengisi laporan
melalui QR Code

Mensosialisasikan sistem pelaporan digital berbasis QR Code kepada
semua anggota Satpol PP

Mengevaluasi dan menyempurnakan system
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berdasarkan kegiatan dan tahapan kegiatan Matrik Pelaksanaan
Aktualisasi, penulis menyusun rencana jadwal kegiatan aktualisasi yang akan
dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah ditetapkan penyelenggara latsar
pada 06 Oktober 2025 s.d. 22 Oktober 2025, dengan rincian jadwal kegiatan per
minggunya sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Okt Nov

No Kegiatan
Il 1] \Y, Vv I Il

Melakukan konsultasi dengan
1 | mentor mengenai Rencana
Kegiatan (09 - 11 Oktober 2025)

Melaksanakan pembuatan desain
2 | sistem pelaporan berbasis QR
Code (11 - 20 Oktober 2025)

Mensosialisasikan sistem
pelaporan digital berbasis QR
Code kepada semua anggota
Satpol PP (21 - 28 Oktober 2025)
Melakukan uji coba sistem
pelaporan dengan cara mengisi
laporan melalui QR Code (29
Oktober - 05 November 2025)
Mengevaluasi dan
menyempurnakan sistem dengan
membuat hasil laporan kegiatan
akhir (06 - 07 November 2025)
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aksanaan Akutualisasi

Unit Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama, Seksi Operasi dan Pengendalian Satuan Polisi Pamong Praja

1. Belum optimalnya pelaporan piket penjagaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

2. Belum optimalnya penyampaian jadwal kegiatan Trantibum di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Dumai

Identifikasi Isu

3. Belum optimalnya pengelolaan arsip dinamis di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

Isu Yang Diangkat Belum adanya pelaporan digital terkait piket penjagaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

Gagasan Pemecahan Optimalisasi Pelaporan Piket Penjagaan melalui Digitalisasi Media QR Code di Satuan Polisi

Isu Pamong Praja Kota Dumai
Keterkaitan ,
: Potensi :
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

1 Melakukan 1.1 Membuat | Tersedianya | 1. Akuntabel Mentor Kegiatan ini
konsultasi rencana Rencana (Kemampuan Penulis merupakan
dengan kegiatan Kegiatan melaksanaan penguatan
mentor aktualisasi | aktualisasi tugas dengan dari Nilai
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
mengenai Pelaporan jujur, Berorientasi
Rencana Piket bertanggung Pelayanan,
Kegiatan Penjagaan jawab, cermat, Akuntabel,

melalui disiplin dan Kompeten,
digitalisasi berintegritas Harmonis,
media QR tinggi) Loyal,
Code. Penulis Adaptif,
memastikan setiap Kolaboratif.

langkah dan tujuan
kegiatan dibuat
secara jelas,
sistematis, dan
dapat
dipertanggungjawa
bk-an. Semua data
pendukung,
jadwal, serta hasil
yang ingin dicapai
disusun dengan
rapi agar mudah
dipantau dan
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
dievaluasi.

Dengan begitu,
pimpinan dan
rekan kerja dapat
mengetahui
proses serta hasil
kegiatan dengan
transparan.

. Kompeten

(Melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik)
Penulis
menggunakan
kemampuan dan
pengetahuan yang
dimiliki untuk
merancang kegiatan
dengan baik.
Penulis juga
mempelajari cara
kerja sistem QR
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Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

Code agar dapat
diterapkan dengan
benar dalam proses
pelaporan. Melalui
pemanfaatan
teknologi ini, penulis
berusaha
menunjukkan
profesionalitas
dalam bekerja dan
meningkatkan
kemampuan di
bidang digitalisasi

pelayanan.

. Kolaboratif
(terbuka  dalam
bekerja sama
untuk

menghasilkan
nilai tambah)
Penulis melibatkan
rekan kerja dan
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Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

pihak terkait untuk
berdiskusi serta
memberikan
masukan. Setiap
ide dan saran
dihargai agar hasil
perencanaan
menjadi lebih
lengkap dan
sesuai kebutuhan
di lapangan.
Dengan semangat
kerja sama ini,
kegiatan yang
disusun
diharapkan dapat
berjalan dengan
baik dan
memberikan hasil
yang bermanfaat
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
bagi seluruh
anggota satuan.
1.2 Membuat Tersedian . Berorientasi Penulis
draft surat| ya  draft Pelayanan
persetuju- surat (ramah, cekatan,
an mentor | persetuju- solutif dan dapat
tentang an diandalkan)
pelaksana pelaksana Penulis membuat
-an -an draft surat
kegiatan aktualisasi persetujuan
aktualisasi mentor dengan

tujuan agar
kegiatan
aktualisasi dapat
berjalan sesuai
arahan dan
mendapat izin
resmi dari
pembimbing.
Tindakan ini
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5.

menunjukkan
semangat
memberikan
pelayanan yang
baik dengan
memastikan
semua proses
administrasi
dilakukan dengan
tertib dan
mendukung
kelancaran
kegiatan.

. Adaptif (Terus
berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas)
Penulis bersikap
fleksibel dalam
menyesuaikan isi
surat sesuai

31




5.

dengan masukan
dari mentor. Jika
ada perubahan
format, atau isi
surat, penulis
segera
memperbaikinya
agar sesuai
dengan kebutuhan
dan ketentuan
yang berlaku. Hal
ini menunjukkan
kemampuan untuk
menyesuaikan diri
dengan
perubahan.

. Akuntabel

(Kemampuan
melaksanaan
tugas dengan
jujur,
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output
Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

Akhlak)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

3.

5.

7.

bertanggung
jawab, cermat,
disiplin dan
berintegritas
tinggi)

Penulis
mencantumkan isi
surat secara
lengkap, jelas, dan
sesuai dengan
ketentuan yang
berlaku. Semua
data, seperti nama
kegiatan, waktu
pelaksanaan, dan
tujuan kegiatan,
ditulis dengan
benar agar dapat
dipertanggungjawa
bk-an di hadapan

33




Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

mentor maupun
atasan.

. Kolaboratif
(terbuka  dalam
bekerja sama
untuk

menghasilkan
nilai tambah)
Penulis bekerja
sama dengan
rekan kerja dan
pembimbing teknis
untuk memastikan
isi surat sudah
benar sebelum
diajukan ke
mentor. Dengan
adanya kerja sama
ini, surat yang
dibuat menjadi
lebih tepat dan
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5.

kegiatan
aktualisasi dapat
berjalan sesuai
rencana.

. Kompeten
(Melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik)
Penulis
menggunakan
kemampuan
administrasi dan
keterampilan
menulis surat
dinas dengan baik.
Penulis juga
berusaha
memahami format
dan tata cara
penulisan surat
resmi agar surat
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
No Kegiatan Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik Konflik Keterangan
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
yang dibuat terlihat
rapi, profesional,
dan mudah
dipahami oleh
mentor.
1.3 Konsultasi | Tersedianya . Berorientasi Mentor
dengan dokumenta- Pelayanan Penulis
mentor si kegiatan (ramah, cekatan,
terkait dan catatan solutif dan dapat
pelaksana | konsultasi diandalkan)
-an Penulis melakukan
kegiatan konsultasi dengan
aktualisasi mentor untuk

mendapatkan
arahan dan
masukan agar
kegiatan
aktualisasi
berjalan dengan
baik. Hal ini
dilakukan supaya
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5.

kegiatan yang
dilaksanakan
benar-benar
bermanfaat,
sesuai tujuan, dan
mampu
memberikan hasil
yang maksimal
bagi organisasi.

. Harmonis

(Menghargai
setiap orang
apapun
latarbelakang-
nya)

Penulis menjaga
sikap sopan,
menghormati
pendapat mentor,
dan terbuka
terhadap saran

37




Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

maupun Kritik yang
diberikan.
Hubungan yang
baik ini membantu
menciptakan
suasana
komunikasi yang
nyaman dan saling
menghargai antara
pembimbing dan
peserta
aktualisasi.

. Adaptif (Terus

berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas)
Penulis bersikap
terbuka terhadap
perubahan dan
siap
menyesuaikan
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
No Kegiatan Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik Konflik Keterangan
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
kegiatan
berdasarkan hasil
diskusi dengan
mentor. Jika ada
masukan atau
revisi dari mentor,
penulis segera
memperbaikinya
agar kegiatan
tetap relevan dan
berjalan sesuai
kebutuhan.
1.4 Meminta Tersedianya . Akuntabel Mentor

persetuju- | lembar (Kemampuan Penulis

an mentor | persetujuan melaksanaan

mengenai | mentor tugas dengan

kegiatan untuk jujur,

yang akan | melaksana- bertanggung

dilaksanak | kan jawab, cermat,

an kegiatan disiplin dan
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5.

berintegritas
tinggi)

Penulis
bertanggung jawab
dengan meminta
persetujuan
mentor agar
kegiatan yang
dilaksanakan
sesuai aturan dan
dapat
dipertanggungjawa
bk-an

. Harmonis

(Menghargai
setiap orang
apapun
latarbelakangnya)
Penulis
membangun
komunikasi yang
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5.

baik dengan
mentor saat
meminta
persetujuan atas
kegiatan yang
akan dilaksanakan,
sehingga tercipta
suasana kerja
yang nyaman dan
saling mendukung.
. Loyal (menjaga
nama baik
sesama ASN,
pimpinan,
instansi, dan
Negara)

Penulis
menunjukkan
kepatuhan dengan
melaksanakan
kegiatan sesuai
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output
Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

Akhlak)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

3.

5.

7.

arahan mentor
demi mendukung
tujuan organisasi
dengan
menjunjung tinggi
komitmen terhadap
peraturan, arahan
pimpinan, serta
menjaga
kehormatan dan
nama baik instansi
dalam setiap
pelaksanaan
tugas.

Melaksana-
kan
pembuatan
desain
sistem
pelaporan

2.1 Membuat
akun
Gmail
untuk
digunakan
pada

platform

Tersedianya
screenshoot
tampilan
akun

. Akuntabel

(Kemampuan
melaksanaan
tugas dengan
jujur,
bertanggung
jawab, cermat,

Penulis

Kegiatan ini
merupakan
penguatan
dari Nilai
Berorientasi
Pelayanan,
Akuntabel,
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output
Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

Akhlak)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

2

3.

5.

7.

9.

berbasis QR
Code

disiplin dan
berintegritas
tinggi)

Penulis
menyimpan
informasi akun
dengan
bertanggung
jawab, termasuk
menggunakan
kata sandi yang
kuat dan
mengaktifkan
verifikasi dua
langkah. untuk
melindungi data
pengguna dan
platform dari
penyalahgunaan

. Loyal (menjaga

nama baik

Kompeten,
Harmonis,
Loyal,
Adaptif,
Kolaboratif.
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5.

sesama ASN,
pimpinan,
instansi, dan
Negara)

Penulis
bertanggung
jawab penuh
terhadap akun
platform,
menjaganya dari
penyalahgunaan,
dan memastikan
penggunaannya
selalu selaras
dengan visi dan
misi organisasi

. Adaptif (Terus
berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas)
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output
Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

Akhlak)

Stakeholder

Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

3.

5.

7.

Penulis mengikuti
prosedur
keamanan terbaru
dari Google dan
terus berinovasi
dalam mengelola
akun untuk
menjaga relevansi
dan
keamanannya,
sehingga selalu
siap menghadapi
perubahan digital

2.2 Menentu-

kan
platform
(Jotform)
dengan
men-
generate

Terbentuk-
nya sistem
pelaporan
digital piket
penjagaan
yang
terintegrasi

. Adaptif (Terus

berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas)
Penulis
menyesuaikan diri
dengan

Penulis
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
QR Code |dengan QR perkembangan
yang Code. teknologi dengan
terhubung memanfaatkan
dengan platform digital
form seperti Jotform
tersebut. untuk

mempermudah
pekerjaan. Dengan
men-generate QR
Code yang
terhubung ke form
tersebut, sistem
pelaporan menjadi
lebih fleksibel,
efisien, dan dapat
diakses kapan pun
dibutuhkan.

. Berorientasi

Pelayanan
(ramah, cekatan,

46




Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
solutif dan dapat
diandalkan)
Penulis
memastikan

desain sistem
benar-benar
memudahkan
petugas piket, baik
dalam proses
pengisian laporan
maupun akses
data, dengan
menyusun format
yang sederhana,
praktis, dan
mudah dipahami.

. Kompeten

(Melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik)
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5.

Penulis
mengoptimalkan
kemampuan digital
yang penulis miliki
dalam merancang
dan
mengembangkan
sistem, dengan
cara
memanfaatkan
berbagai aplikasi
dan fitur teknologi
informasi yang
tersedia.
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
2.3 Membuat | Tersedianya . Berorientasi Penulis
Draft Draft pelayanan
Laporan Laporan (ramah, cekatan,
Piket Piket solutif dan dapat
Penjagaan | Penjagaan diandalkan)

Penulis membuat
draft laporan piket
penjagaan untuk
mempermudah
penyampaian
informasi hasil
kegiatan harian
petugas piket.
Laporan ini dibuat
agar pimpinan dan
rekan kerja dapat
mengetahui
kondisi lapangan
dengan cepat dan
akurat, sehingga
pelayanan
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
terhadap

masyarakat dapat
berjalan lebih baik
dan responsif.

. Kompeten

(Melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik)
Penulis
menggunakan
kemampuan
administrasi dan
pengetahuan
tentang tugas
Satpol PP untuk
membuat laporan
yang rapi dan
mudah dipahami.
Penulis juga
memastikan
laporan disusun
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5.

sesuai format
resmi agar
hasilnya
profesional dan
bisa digunakan
sebagai dasar
evaluasi kerja.

. Kolaboratif
(terbuka  dalam
bekerja sama
untuk

menghasilkan
nilai tambah)
Penulis bekerja
sama dengan
rekan-rekan piket
lainnya untuk
mengumpulkan
data, mengecek
kebenaran
informasi, dan
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
No Kegiatan Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik Konflik Keterangan
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
memastikan
laporan tersusun
dengan baik.
Melalui kerja sama
ini, laporan
menjadi lebih
lengkap, akurat,
dan bisa
digunakan sebagai
bahan evaluasi
bersama.
2.4 Melakukan | Tersedianya . Harmonis Mentor

diskusi foto (Menghargai Penulis

dengan dokumenta- setiap orang

mentor si kegiatan apapun

terkait dan catatan latarbelakang-

desain hasil nya)

sistem konsultasi Penulis menjaga

pelaporan komunikasi yang

berbasis baik saat

QR Code berdiskusi dengan
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Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

cara membangun
hubungan yang
saling menghargai
kepada atasan,
maupun rekan
kerja lainnya,
sehingga tercipta
suasana kerja
yang kondusif.

. Kolaboratif
(terbuka  dalam
bekerja sama
untuk

menghasilkan
nilai tambah)
Penulis membuka
ruang masukan
dari mentor untuk
perbaikan dengan
cara menjalin
komunikasi yang
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Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

aktif, menerima
kritik maupun
saran dengan
sikap terbuka,
serta
mengintegrasikan
setiap masukan
tersebut ke dalam
pengembangan
sistem

. Berorientasi

Pelayanan
(ramah, cekatan,
solutif dan dapat
diandalkan)
Penulis
memastikan
pelaporan digital
berbasis QR Code
yang dibuat benar-
benar bermanfaat
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
No Kegiatan Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik Konflik Keterangan
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
bagi petugas piket
yang akan
menggunakannya
3. Sosialisasi 3.1 Meminta Dokumenta |1. Akuntabel Kepala Kegiatan ini
sistem Persetuju- | si kegiatan (Kemampuan Satuan Polisi merupakan
pelaporan an Kepala | dan Surat melaksanaan Pamong penguatan
digital satuan Persetujuan tugas dengan Praja, Kepala dari Nilai
berbasis QR Polisi Kepala jujur, bertanggung | Bidang, Berorientasi
Code Pamong Satuan jawab, cermat, Mentor, Pelayanan,
kepada Praja Polisi disiplin dan Rekan Kerja Akuntabel,
anggota untuk Pamong berintegritas (Personil Kompeten,
Satpol PP melaksana | Praja tinggi) Satuan Polisi Harmonis,
kan Penulis Pamong Loyal,
kegiatan melaksanakan Praja yang Adaptif,
sosialisasi proses perizinan piket) Kolaboratif.
Optimalisa secara resmi
si Piket melalui mekanisme
Penjagaan yang berlaku di
Melalui lingkungan Satpol
Media QR PP. Semua
Qode dokumen
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Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

pendukung, seperti
surat permohonan
izin dan rencana
kegiatan, disiapkan
dengan lengkap
agar dapat
dipertanggungjawab
kan secara
administratif
maupun moral.
Dengan demikian,
langkah ini
menunjukkan sikap
tanggung jawab dan
keterbukaan
terhadap pimpinan
serta memastikan
kegiatan berjalan
sesuai aturan yang
berlaku.
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
. Kompeten

(Melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik)
Sebelum meminta
izin, penulis terlebih
dahulu menyusun
konsep dan materi
sosialisasi secara
matang dengan
memanfaatkan
pengetahuan dan
keterampilan yang
dimiliki. Hal ini
dilakukan agar
kegiatan yang
diusulkan memiliki
manfaat yang jelas,
terarah, dan sesuai
dengan kebutuhan
organisasi.
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5.

Tindakan ini
mencerminkan
semangat untuk
terus meningkatkan
kompetensi dan
memberikan hasil
kerja yang
berkualitas.

. Kolaboratif

(terbuka dalam
bekerja sama
untuk
menghasilkan nilai
tambah)

Dalam
mempersiapkan
permohonan izin
dan pelaksanaan
kegiatan sosialisasi,
penulis
berkoordinasi
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output
Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

Akhlak)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

3.

5.

7.

dengan rekan kerja
dan pihak terkait
agar semua
tahapan berjalan
dengan lancar.
Penulis mendorong
kerja sama tim,
saling berbagi ide,
dan mendukung
satu sama lain demi
suksesnya kegiatan.
Hal ini
mencerminkan
semangat
kolaboratif yang
mengutamakan
kebersamaan dalam
mencapai hasil
yang maksimal.

3.2 Membuat

surat

Tersedianya
Surat

1.

Berorientasi
Pelayanan (ramah,

Penulis
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
undangan | Undangan cekatan, solutif Rekan Kerja
Sosialisasi | dan dan dapat (Semua
dan Screenshot diandalkan) anggota
menyebar | menyebarka Penulis menyusun Satpol PP)
kannya n undangan surat undangan
melalui melalui dengan
grup WhatsApp memperhatikan
WhatsApp | Grup kerapian format,

kejelasan informasi,
dan penggunaan
bahasa yang santun
agar penerima
merasa dihargai
serta memahami
maksud kegiatan
dengan baik.
Tindakan ini
menunjukkan upaya
memberikan
pelayanan terbaik
kepada rekan kerja
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Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

melalui komunikasi
tertulis yang efektif
dan ramabh.

. Harmonis

(Menghargai
setiap orang
apapun
latarbelakangnya)
Penulis
menunjukkan sikap
ramah, menghargai
perbedaan
pendapat, serta
menjaga
komunikasi yang
baik antar rekan
kerja agar tercipta
suasana kerja yang
nyaman dan saling
menghormati.
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output
Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

Akhlak)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

3.

5

7.

. Adaptif (Terus

berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas)
Penulis mampu
menyesuaikan cara
penyebaran
undangan dengan
kondisi dan situasi
yang ada, baik
melalui media cetak
maupun digital,
sehingga pesan
tetap sampai
dengan tepat
sasaran meskipun
dalam kondisi yang
dinamis.

3.3 Menjelas-
kan cara
pengguna

Tersampaik
annya
informasi

1. Berorientasi

Pelayanan
(ramah, cekatan,
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
an kepada | dan solutif dan dapat
anggota, pemahaman diandalkan)
memastika | terkait Penulis
n semua sistem menjelaskan cara
anggota pelaporan penggunaan
memaham | digital sistem pelaporan
i cara kepada digital dengan
melapor seluruh penuh kesabaran
digital. anggota dan kejelasan agar
Satpol PP. setiap anggota

dapat memahami
langkah-
langkahnya
dengan mudah.
Penulis berupaya
memberikan
panduan yang
praktis dan
membantu
anggota ketika
mengalami
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5.

kesulitan,
sehingga
pelayanan yang
diberikan benar-
benar memberikan
manfaat nyata
bagi pengguna.
. Loyal (menjaga
nama baik
sesama ASN,
pimpinan,
instansi, dan
Negara)

Penulis
melaksanakan
kegiatan sesuai
dengan arahan
mentor dan
kebijakan
organisasi. Sikap
loyal tercermin
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5.

dalam komitmen
penulis untuk
membantu
keberhasilan
implementasi
sistem pelaporan
digital demi
mendukung tujuan
instansi, bukan
untuk kepentingan
pribadi.

. Harmonis

(Menghargai
setiap orang
apapun
latarbelakang-
nya)

Penulis
berinteraksi
dengan anggota
secara sopan,
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output
Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

Akhlak)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

3.

5.

7.

ramah, dan
menghargai
perbedaan
kemampuan
dalam memahami
teknologi. Penulis
menciptakan
suasana
sosialisasi yang
nyaman dan
terbuka, sehingga
anggota tidak
sungkan untuk
bertanya atau
meminta bantuan
saat mengalami
kendala.

Melakukan
uji coba
sistem
pelaporan

4.1 Membuat
panduan
singkat

pengguna

Tersedianya
panduan
singkat

1. Berorientasi
Pelayanan (ramah,
cekatan, solutif

Penulis

Kegiatan ini
merupakan
penguatan
dari Nilai
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
No Kegiatan Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik Konflik Keterangan
YA/TIDAK
Akhlak)

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
dengan cara an QR penggunaan dan dapat Berorientasi
mengisi Code. QR Code diandalkan) Pelayanan,
laporan Penulis membuat Akuntabel,
melalui QR panduan singkat Kompeten,
Code penggunaan QR Harmonis,

Code sebagai Loyal,
bentuk kepedulian Adaptif,
terhadap Kolaboratif.
kemudahan petugas

piket dalam

melakukan

pelaporan digital.
Panduan ini berisi
langkah-langkah
praktis mulai dari
cara memindai QR
Code hingga cara
mengisi laporan
dengan benar.
Tujuannya agar
setiap petugas
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
dapat
menggunakan

sistem dengan
mudah tanpa
kebingungan,
sehingga proses
pelaporan menjadi
lebih cepat, efisien,
dan membantu
meningkatkan
kualitas pelayanan

di lingkungan kerja.
. Kompeten

(Melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik)
Penulis
menggunakan
kemampuan dalam
bidang teknologi
informasi dan
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
pemahaman

administrasi kerja
untuk membuat
panduan yang
profesional dan
mudah dipahami.
Dalam proses
pembuatannya,
penulis juga
mempelajari sistem
QR Code serta cara
penggunaannya
agar hasil panduan
lebih relevan dan
bermanfaat. Hal ini
mencerminkan
upaya peningkatan
kompetensi diri
dalam mendukung
pelaksanaan tugas
yang berbasis
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output
Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

Akhlak)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

3.

5

7.

digital di lingkungan
Satuan Polisi
Pamong Praja.

. Harmonis

(Menghargai
setiap orang
apapun
latarbelakangnya)
Selama
penyusunan
panduan, penulis
berkoordinasi
dengan rekan kerja
dan petugas piket
untuk memahami
kendala yang sering
mereka hadapi saat
menggunakan
sistem. Melalui
diskusi dan
komunikasi yang
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Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

baik, penulis dapat
menyesuaikan isi
panduan agar
sesuai dengan
kebutuhan
pengguna. Sikap
saling menghargai
dan terbuka
terhadap masukan
menjadikan
panduan ini hasil
kerja bersama yang
harmonis dan
bermanfaat bagi

seluruh anggota tim.
. Adaptif (Terus

berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas)
Penulis
menyesuaikan

71




Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

bentuk dan isi
panduan dengan
perkembangan
teknologi serta

kondisi di lapangan.

Panduan dibuat
sederhana namun
informatif, agar
dapat digunakan
baik secara cetak
maupun melalui
perangkat digital.
Selain itu, penulis
siap memperbarui
panduan jika
terdapat perubahan
sistem atau
pembaruan fitur,
sehingga panduan
tetap relevan dan
membantu petugas
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
beradaptasi dengan
perubahan yang
terjadi.
4.2 Mencetak | Tersedianya |1. Berorientasi Penulis
QR Code | QR Code Pelayanan (ramah,
dan yang sudah cekatan, solutif
menempel | ditempel di dan dapat
kannya di | Meja diandalkan)
Meja Penulis mencetak
QR Code dan

menempelkannya di
meja piket agar
petugas dapat
dengan mudah
melakukan
pelaporan kegiatan
secara digital.
Penempatan QR
Code yang terlihat
dan mudah
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
dijangkau
membantu
mempercepat

proses pelaporan
tanpa perlu mencari
tautan secara
manual. Hal ini
dilakukan untuk
memberikan
kemudahan,
kenyamanan, dan
efisiensi dalam
pelayanan
administrasi di
lingkungan kerja.

. Akuntabel

(Melaksanakan
tugas dengan
jujur, bertanggung
jawab, cermat,
disiplin dan
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
berintegritas
tinggi)

Dalam proses
pencetakan dan
penempelan QR
Code, penulis
memastikan setiap
kode sudah sesuai
dengan link
pelaporan yang
benar dan berfungsi
dengan baik. Setiap
tindakan dilakukan
dengan teliti agar
data laporan yang
masuk tetap valid
dan dapat
dipertanggungjawab
kan. Dengan begitu,
kegiatan ini
mencerminkan
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
sikap tanggung

jawab terhadap
keakuratan dan
kejelasan sistem
pelaporan digital.

. Kolaboratif

(terbuka dalam
bekerja sama
untuk
menghasilkan nilai
tambah)

Dalam pelaksanaan
kegiatan ini, penulis
bekerja sama
dengan rekan kerja
untuk memastikan
QR Code terpasang
di tempat yang
mudah dijangkau
oleh semua
petugas. Melalui
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
No Kegiatan Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik Konflik Keterangan
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
kerja sama ini,
kegiatan berjalan
dengan cepat dan
hasilnya lebih
maksimal. Setiap
anggota tim saling
membantu dan
mendukung agar
pelaporan digital
dapat digunakan
secara bersama
dengan baik.
4.3 Melakukan | Terlaksana | 1. Kolaboratif Penulis

uji coba nya uji coba (terbuka  dalam | Rekan Kerja (

sistem pelaporan bekerja sama | Anggota

pelaporan | piket untuk Petugas

kepada penjagaan menghasilkan Piket)

petugas secara nilai tambah)

yang piket | digital Penulis menguiji

sistem bersama
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
dengan QR rekan kerja
Code. dengan melibatkan

mereka secara
aktif dalam proses
simulasi, mulai
dari tahap
pengisian laporan,
pengecekan alur
data, hingga
evaluasi hasil yang
diperoleh.

. Harmonis

(Menghargai
setiap orang
apapun
latarbelakangnya
)

Penulis menerima
masukan dengan
sikap terbuka,
penuh rasa

78




1. 2. S 4. 5, 6. 7. 8. 9.

hormat, dan
menghargai
pendapat demi
tercapainya hasil
kerja yang lebih
baik dan
bermanfaat bagi
organisasi.

3. Akuntabel
(Kemampuan
melaksanaan
tugas dengan
jujur,
bertanggung
jawab, cermat,
disiplin dan
berintegritas
tinggi)

Penulis
memperbaiki
kekurangan
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output
Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

Akhlak)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

3.

5.

7.

berdasarkan hasil
uji coba dengan
cara
menindaklanjuti
setiap temuan
secara transparan
dan bertanggung
jawab

4.4 Melakukan
konsultasi
dengan
mentor
terkait
hasil uji
coba

Tersedianya
dokumentas
i konsultasi
dan catatan
konsultasi

. Akuntabel

(Kemampuan
melaksanaan
tugas dengan
jujur,
bertanggung
jawab, cermat,
disiplin dan
berintegritas
tinggi)

Penulis
menyampaikan

Mentor
Penulis
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Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

hasil uji coba apa
adanya, dengan
data yang benar,
transparan, dan
dapat
dipertanggungjawa
bk-an, tanpa
menutupi
kekurangan
maupun melebih-
lebihkan hasil
yang sudah
dicapai

. Kompeten

(Melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik)
Penulis melakukan
konsultasi dengan
mentor terkait hasil
uji coba dengan

81




Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

menunjukkan data,
catatan, dan hasil
analisis secara
lengkap sebelum
berdiskusi.
Dengan begitu,
setiap masukan
dari mentor dapat
ditindaklanjuti
berdasarkan
pemahaman yang
jelas dan terukur

. Loyal (menjaga

nama baik
sesama ASN,
pimpinan,
instansi, dan
Negara)
Penulis
menunjukkan
kesetiaan dalam
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5.

menjaga
kepercayaan,
menghormati
bimbingan mentor,
serta
menempatkan
kepentingan
organisasi di atas
kepentingan
pribadi.

. Harmonis

(Menghargai
setiap orang
apapun
latarbelakangnya
)

Penulis
mendengarkan
arahan dan
masukan dari
mentor dengan
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Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

sikap terbuka dan
penuh hormat,
serta berusaha
membangun
hubungan yang
saling menghargai
dan mendukung.
Dengan demikian,
tercipta
komunikasi yang
positif dan
suasana kerja
yang harmonis
antara penulis dan
mentor dalam
setiap proses

konsultasi.

. Kolaboratif
(terbuka  dalam
bekerja sama
untuk

84




No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output
Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

Akhlak)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

3.

5.

7.

menghasilkan
nilai tambah)
Penulis
menjadikan
konsultasi sebagai
sarana bekerja
sama untuk
mencari solusi dari
kendala yang ada,
dengan cara aktif
berdiskusi
bersama mentor
dalam mendukung
keberhasilan
pelaksanaan
tugas.

Mengevalua
si dan
menyempurn
akan sistem

5.1 Membuat
formulir
kritik dan
saran

Tersedianya
Formulir
Krittk  dan
Saran

. Akuntabel

(Kemampuan
melaksanaan
tugas dengan
jujur,

Penulis
Mentor
Rekan Kerja
(Petugas
Piket)

Kegiatan ini
merupakan
penguatan
dari Nilai
Berorientasi
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
bertanggung Pelayanan,
jawab, cermat, Akuntabel,
disiplin dan Kompeten,
berintegritas Harmonis,
tinggi) Loyal,
Penulis Adaptif,
memastikan Kolaboratif.

bahwa setiap kritik
dan saran yang
masuk dicatat,
disimpan dengan
rapi, dan
dilaporkan kepada
pimpinan sebagai
bentuk
pertanggungjawab
an. Hasil dari
formulir juga
digunakan sebagai
bahan evaluasi
resmi untuk
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Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

perbaikan sistem
kerja.

. Kompeten

(Melaksanakan
tugas dengan
kualitas terbaik)
Penulis menyusun
formulir dengan
format yang
mudah dipahami,
menggunakan
bahasa yang jelas,
serta
memanfaatkan
perangkat digital
seperti Google
Form atau agar
proses pengisian
lebih efektif. Hal ini
mencerminkan
kemampuan teknis
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
dan

profesionalisme
dalam bekerja.

. Adaptif (Terus

berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas)
Penulis
menyesuaikan
bentuk formulir
dengan kebutuhan
lapangan, baik
dalam bentuk
cetak maupun
digital. Selain itu,
isi pertanyaan
dalam formulir
dapat diubah atau
ditambah sesuai
situasi dan
masukan yang
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5.

diterima, sebagai
bentuk
kemampuan
beradaptasi
terhadap
perubahan.

. Loyal (menjaga
nama baik
sesama ASN,
pimpinan,
instansi, dan
Negara)

Penulis membuat
formulir untuk
mendukung tujuan
organisasi dalam
meningkatkan
kinerja. Dengan
menyediakan
wadah kritik dan
saran, penulis
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
menunjukkan

loyalitas terhadap
institusi melalui
upaya
memperbaiki dan
membangun citra
positif organisasi.

. Harmonis

(Menghargai
setiap orang
apapun
latarbelakangnya
)

Penulis membuat
formulir dengan
bahasa yang
sopan, netral, dan
tidak menghakimi,
sehingga setiap
orang merasa
nyaman dalam
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output
Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

Akhlak)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

3.

5.

7.

menyampaikan
pendapat. Penulis
juga menerima
kritik dengan sikap
terbuka demi
menciptakan
hubungan kerja
yang penuh rasa
hormat dan saling
menghargai.

5.2 Meminta
petugas
piket
mengisi
kusioner
kritik dan
saran

Tersedianya
foto
dokumentas
I pengisian
kusioner
oleh
petugas
piket

. Berorientasi

Pelayanan
(ramah, cekatan,
solutif dan dapat
diandalkan)
Penulis meminta
petugas piket
untuk mengisi
kuesioner kritik
dan saran guna
menggali masukan

Penulis
Rekan Kerja
(Petugas
Piket)

91




Keterkaitan

. Potensi .
. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder . Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

langsung dari
pelaksana tugas
lapangan. Hal ini
bertujuan untuk
meningkatkan
mutu pelayanan
organisasi dan
memastikan setiap
aspirasi petugas
diperhatikan demi
perbaikan sistem
dan pelayanan
yang lebih baik.

. Akuntabel

(Kemampuan
melaksanaan
tugas dengan
jujur,
bertanggung
jawab, cermat,
disiplin dan
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5.

berintegritas
tinggi)

Penulis
menjelaskan
bahwa setiap
jawaban akan
dicatat, dikelola
dengan jujur, dan
dijadikan bahan
laporan serta
evaluasi resmi.
Tindakan ini
menunjukkan
sikap bertanggung
jawab terhadap
data yang
dikumpulkan dan
hasil yang
dilaporkan kepada
pimpinan.
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5.

3. Loyal (menjaga

nama baik
sesama ASN,
pimpinan,
instansi, dan
Negara)
Penulis
menunjukkan
loyalitas kepada
organisasi dengan
mengumpulkan
kritik dan saran
sebagai bagian
dari upaya
mendukung
kebijakan
pimpinan dan
memperbaiki
sistem kerja.
Tindakan ini
dilakukan demi
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
kemajuan satuan
dan peningkatan
profesionalitas
aparatur.
5.3 Menyerah | Tersedianya . Berorientasi Penulis
kan dokumenta- Pelayanan Mentor
laporan Si (ramah, cekatan,
hasil dari | penyerahan solutif dan dapat
awal laporan diandalkan)
kegiatan awal hingga Penulis
sampai akhir menyerahkan
akhir kegiatan laporan hasil
kegiatan kepada kegiatan secara
kepada mentor lengkap dan tepat
mentor waktu kepada

mentor, agar
informasi yang
diperlukan dapat
diperoleh secara
cepat dan
mendukung
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5.

proses pembinaan
maupun evaluasi.

. Harmonis

(Menghargai
setiap orang
apapun
latarbelakangnya
)

Penulis
menyampaikan
laporan dengan
bahasa yang
sopan dan tertib
agar komunikasi
dengan mentor
berjalan dengan
baik dan
membangun
hubungan kerja
yang harmonis.
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Keterkaitan

. Tahapan Output Substansi Mata Stakeholder Poten.5| Solusi
Kegiatan . . . . Konflik . Keterangan
No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber- Terkait Konflik
YA/TIDAK
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
. Kolaboratif
(terbuka  dalam
bekerja sama
untuk

menghasilkan
nilai tambah)
Penulis
menjadikan proses
penyusunan dan
penyerahan
laporan sebagai
wadah komunikasi
dan kerja sama
yang baik antara
saya dan mentor,
sehingga masukan
yang diberikan
dapat digunakan
untuk perbaikan
berikutnya.
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Kegiatan Jumlah
Mata Aktualisasi Per
NO | pefatih MP
elatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5
Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
1 | Berorientasi 5 ) 2 2 2 2 2 2 2 2 10 10
Pelayanan
2 | Akuntabel 3 3 1 1 1 1 3 3 2 2 10 10
3 | Kompeten 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 7 7
4 | Harmonis 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 10 10
5 | Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 6 6
6 | Adaptif 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 7 7
7 | Kolaboratif 2 2 1 1 1 1 3 3 1 1 8 8
Jumlah MP yang
Dlaktualls_a5|kan 14 11 9 9 9 9 15 15 11 11 58 58
per Kegiatan

Tabel 4.3 Matrik rekapitulasi habituasi NND PNS (BerAKHLAK)
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Setelah Aktualisasi

Sebelum dilakukannya kegiatan

pelaksanaan  aktualisasi  untuk

Optimalisasi Pelaporan Piket

Penjagaan Melalui Digitalisasi Media

QR Code di Satuan Polisi Pamong

Praja Kota Dumai, antara lain:

1. Sebelum pelaksanaan
aktualisasi  Pelaporan  Piket
Penjagaan di Satuan Polisi
Pamong Praja masih dilakukan
secara manual

2. Sebelum pelaksanaan
aktualisasi Format Pelaporan
Piket Penjagaan di Satuan Polisi
Pamong Praja tidak seragam
(tidak rapi)

3. Sebelum pelaksanaan
aktualisasi data hasil Piket

Penjagaan tidak terdokumentasi

Setelah dilakukannya kegiatan

pelaksanaan aktualisasi untuk

Optimalisasi Pelaporan Piket

Penjagaan Melalui Media QR Code di

Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Dumai, antara lain:

1. Setelah pelaksanaan aktualisasi
Pelaporan Piket Penjagan di
Satuan Polisi Pamong Praja sudah
dilakukan secara digital

2. Setelah pelaksanaan aktualisasi
Format Pelaporan Piket Penjagaan
di Satuan Polisi Pamong Praja
menjadi seragam dan rapi

3. Setelah pelaksanaan aktualisasi
data hasil Piket Penjagaan
terdokumentasi dengan baik dan

mudah dipantau oleh pimpinan
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dengan baik, sehingga sulit

dipantau oleh pimpinan

PEMERINTAH KOTA DUMAI
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JL. Brigien H.R Soebrantas No. 135, Teluk Binjai, Dumai Timur, Dumai, Riou 28813,
Laman satpolpp@dumaikota.go.id

LAPORAN

Laporan Piket Penjagaan
Lokasi Piket Penjagaan
Waktu Pelaksanaan

Nama 1
Nama 2
Keterangan: Hadir / Izin / Sakit

Kegiatan

Keterangan Tamu / Surat Masuk

Foto

Senin, November 3, 2025

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

07.30 WIB s/d 17.00 WIB

Rizka Fadila, AMd

Sari Muharani

Hadir
Inventaris 5 Mobil Dinas  Inventaris 2 Speaker
Inventaris 3 Kipas Angin  Inventaris 1 TV LED
Inventaris 1 AC Inventaris 1 Dispenser
Menerima Koran Harian ~ Menerima Tamu

Menerima Surat Masuk

Tamu Wartawan a.n Sukarni

Surat Masuk dari HUSTI HEALTHY WATER No.
000//SP/YHW/X1/2025

Surat Masuk dari POLRES DUMAI No. B/Und-
807/XI/OPS.2/2025

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Dengan telah diselesaikannya core isu melalui Optimalisasi Pelaporan Piket
Penjagaan melalui Digitalisasi media QR Code di Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Dumai, terdapat sejumlah manfaat yang bisa dirasakan oleh
berbagai pihak terkait, baik bagi individu peserta, instansi maupun

stakeholders. Adapun manfaat yang dirasakan bagi para pihak, adalah

sebagai berikut:

1. Individu Peserta
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2.

a) Mampu menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam setiap peran dan
kedudukan sebagai ASN di lingkungan kerja Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Dumai, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata
dalam pelaksanaan tugas, fungsi, dan wewenang Polisi Pamong Praja
secara profesional dan bertanggung jawab.

b) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan diri agar bisa
melaksanakan tugas dengan lebih baik, profesional, dan dapat
diandalkan.

Instansi

Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran personil Satuan Polisi

Pamong Praja dalam melaksanakan Piket Penjagaan, sebagai salah satu

bentuk upaya penegakan peraturan daerah dan peraturan kepala daerah,

menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat serta
perlindungan masyarakat sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai dalam melaksanakan tugas,

fungsi dan wewenang untuk mewujudkan visi misi Kota Dumai yang aman

dan tertib.

Bagi Stakeholders

a) Bagi Instansi lain baik dari TNI, Polri, dan Perangkat Daerah Kota
Dumai lainnya dapat menjalin kerjasama dalam melakukan
penegakan hukum untuk mencapai tujuan organisasi dengan
melibatkan personil Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai yang

kompeten dan memahami proses Penegakan Peraturan Daerah dan
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Peraturan Walikota Di Kota Dumai . Data yang terdokumentasi
dengan baik membantu koordinasi lintas instansi untuk tindakan
bersama jika terjadi gangguan keamanan atau keadaan darurat.
Stakeholders dapat menggunakan data pelaporan untuk menganalisis
kebutuhan personel, titik rawan gangguan ketertiban, dan menyusun
kebijakan berbasis data nyata.

b) Masyarakat merasakan pelayanan lebih cepat dan responsif karena
dengan sistem digital, laporan kejadian dan tindak lanjut penanganan
dapat dilakukan secara real-time, sehingga masyarakat merasa lebih
aman dan diperhatikan. Hal ini didukung oleh personel Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Dumai yang telah memahami tugas, fungsi, dan
wewenangnya dalam penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban
umum, sehingga mampu menjalankan pelayanan dengan sigap,
profesional, dan sesuai prosedur.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi
Pelaksanaan aktualisasi Pelaporan Piket Penjagaan melalui
Digitalisasi media QR Code di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

terdapat beberapa rencana tindak lanjut yaitu :

Durasi _
, ParaPihak | Sumber
No Kegiatan Output dan : : Keterangan
Terlibat Biaya

Waktu
1 | Melaksanakan | Terdapatnya | Setiap Seluruh - -
melanjutkan pelaporan jadwal Petugas
Pelaporan piket piket Piket
Piket penjagaan penjagan | Penjagaan
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Penjagaan melalui

melalui Digitalisasi

Digitalisasi media QR

Media QR | Code

Code

Melaksanakan | Terdapatnya | Setiap Seluruh
evaluasi dan | rekap data | akhir Petugas
rekap data | pelaporan bulan Piket
Pelaporan piket Penjagaan
Piket penjagaan

Penjagaan

melalui Media
QR Code

Tabel 4.5 Tabel Rencana Tindak Lanjut
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan
Dari hasil pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi “Optimalisasi
Pelaporan Piket Penjagaan melalui Digitalisasi Media QR Code di Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Dumai” dengan menerapkan nilai dasar ASN
BerAKHLAK, maka penulis dapat menarik kesimpulan antara lain:

a. Terwujudnya optimalisasi pelaporan piket penjagaan melalui
digitalisasi media QR Code tidak hanya mempermudah petugas
dalam melakukan pelaporan kegiatan secara cepat, akurat, dan
terstruktur, tetapi juga meningkatkan efektivitas penyelenggaraan
ketenteraman dan ketertiban umum.

b. Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran
ASN dalam pelaksanaan tugas pokok penulis dalam kegiatan
aktualisasi “Optimalisasi Pelaporan Piket Penjagaan melalui
Digitalisasi Media QR Code di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Dumai” antara lain:

1) Kegiatan Ke-1: Pelaksanaan konsultasi dengan mentor
mengenai Rencana Kegiatan dengan penerapan nilai nilai
dasar BerAKHLAK vyaitu: Berorientasi pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif
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2) Kegiatan Ke-2: Pelaksanaan pembuatan desain sistem
pelaporan berbasis QR Code dengan penerapan nilai nilai
dasar BerAKHLAK vyaitu: Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif

3) Kegiatan Ke-3: Pelaksanaan uji coba sistem pelaporan dengan
cara mengisi laporan melalui QR Code dengan penerapan nilai
nilai dasar BerAKHLAK vyaitu: Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif

4) Kegiatan Ke-4: Pelaksanaan sosialisasi sistem pelaporan digital
berbasis QR Code kepada semua anggota Satpol PP dengan
penerapan nilai nilai dasar BerAKHLAK yaitu: Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif

5) Kegiatan Ke-5: Pelaksanaan evaluasi dan menyempurnakan
sistem dengan membuat hasil laporan kegiatan akhir dengan
penerapan nilai nilai dasar BerAKHLAK yaitu: Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif yang akan dilakukan untuk menyelesaikan Core Isu
tersebut adalah “Optimalisasi Pelaporan Piket Penjagaan Melalui

Digitalisasi Media QR Code di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai”

105



3. Setelah melalui kegiatan aktualiasi, Pelaporan Piket Penjagaan Melalui
Media QR Code di Satuan Polisi Pmaong Praja Kota Dumai sebagai
gagasan kreatif penyelesaian isu, dapat diterapkan dan dilakukan oleh
personil Satuan Polisi Pamong Praja dengan cermat, tepat dan efesien
yang mendukung pelaksanaan tugas, fungsi dan wewenang. Capaian ini
membuat Pelaporan Piket Penjagaan menjadi lebih maksimal.

C. Rekomendasi
1) Untuk Penyelenggara Pelatihan
Agar kegiatan pelatihan dasar ini tetap dilakukan untuk mendidik dan
membina CPNS dalam pembentukan karakter sehingga menghasilkan
CPNS yang berkualitas dan memiliki nilai dasar BerAKHLAK
2) Untuk Instansi Asal Peserta
a) Penulis berharap untuk penerapan nilai-nilai dasar ASN
(BerAKHLAK) oleh instansi kepada seluruh pegawai di lingkungan
instansi.
b) Penulis berharap untuk instansi tetap mendukung Kkegiatan
aktualisasi ini tetap dilaksanakan kedepannya dan rencana tindak

lanjut aktualisasi ini dapat dijalankan seterusnya oleh instansi
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke 1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan 1 Melakukan konsultasi dengan mentor

mengenai Rencana Kegiatan

Tanggal Pelaksanaan
09 s/d 11 Oktober 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya Rencana Kegiatan aktualisasi
Kegiatan / Evidence 2. Tersedianya draft surat persetujuan

pelaksanaan aktualisasi

3. Tersedianya dokumentasi kegiatan dan
catatan konsultasi

4. Tersedianya lembar persetujuan mentor

untuk melaksanakan kegiatan

A. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi:
1. Membuat rencana kegiatan aktualisasi Pelaporan Piket Penjagaan
melalui digitalisasi media QR Code
Aktualisasi Nilai BerAKHLAK
a) Akuntabel (Kemampuan melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
Pembuatan rencana kegiatan aktualisasi Pelaporan Piket
Penjagaan melalui digitalisasi media QR Code, Penulis memastikan
setiap langkah dan tujuan kegiatan dibuat secara jelas, sistematis,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Semua data pendukung, jadwal,
serta hasil yang ingin dicapai disusun dengan rapi agar mudah
dipantau dan dievaluasi. Dengan begitu, pimpinan dan rekan kerja
dapat mengetahui proses serta hasil kegiatan dengan transparan.
b) Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
Pembuatan rencana kegiatan aktualisasi Pelaporan Piket
Penjagaan melalui digitalisasi media QR Code, Penulis

menggunakan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki untuk
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merancang kegiatan dengan baik. Penulis juga mempelajari cara
kerja sistem QR Code agar dapat diterapkan dengan benar dalam
proses pelaporan. Melalui pemanfaatan teknologi ini, penulis
berusaha menunjukkan profesionalitas dalam bekerja dan
meningkatkan kemampuan di bidang digitalisasi pelayanan.

c) Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi)
Pembuatan rencana kegiatan aktualisasi Pelaporan Piket
Penjagaan melalui digitalisasi media QR Code, Penulis melibatkan
rekan kerja dan pihak terkait untuk berdiskusi serta memberikan
masukan. Setiap ide dan saran dihargai agar hasil perencanaan
menjadi lebih lengkap dan sesuai kebutuhan di lapangan. Dengan
semangat kerja sama ini, kegiatan yang disusun diharapkan dapat
berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang bermanfaat bagi
seluruh anggota satuan.

2. Membuat draft surat persetujuan mentor tentang pelaksanaan

kegiatan aktualisasi

Aktualisasi Nilai BerAKHLAK

a) Berorientasi Pelayanan (Ramah, Cekatan, Solutif, dan dapat
diandalkan)
Ketika membuat draft surat persetujuan mentor tentang pelaksanaan
kegiatan aktualisasi, Penulis membuat draft surat persetujuan
mentor dengan tujuan agar kegiatan aktualisasi dapat berjalan
sesuai arahan dan mendapat izin resmi dari pembimbing. Tindakan
ini menunjukkan semangat memberikan pelayanan yang baik
dengan memastikan semua proses administrasi dilakukan dengan
tertib dan mendukung kelancaran kegiatan.

b) Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)
Ketika membuat draft surat persetujuan mentor tentang pelaksanaan
kegiatan aktualisasi, Penulis bersikap fleksibel dalam menyesuaikan

isi surat sesuai dengan masukan dari mentor. Jika ada perubahan
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format, atau isi surat, penulis segera memperbaikinya agar sesuai
dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku. Hal ini menunjukkan
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan.

c) Akuntabel (Kemampuan melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
Ketika membuat draft surat persetujuan mentor tentang pelaksanaan
kegiatan aktualisasi, Penulis mencantumkan isi surat secara
lengkap, jelas, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Semua
data, seperti nama kegiatan, waktu pelaksanaan, dan tujuan
kegiatan, ditulis dengan benar agar dapat dipertanggungjawabkan di
hadapan mentor maupun atasan.

d) Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk

berkontribusi)
Ketika membuat draft surat persetujuan mentor tentang pelaksanaan
kegiatan aktualisasi, Penulis bekerja sama dengan rekan kerja dan
pembimbing teknis untuk memastikan isi surat sudah benar sebelum
diajukan ke mentor. Dengan adanya kerja sama ini, surat yang
dibuat menjadi lebih tepat dan kegiatan aktualisasi dapat berjalan
sesuai rencana.

e) Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)

Ketika membuat draft surat persetujuan mentor tentang pelaksanaan
kegiatan aktualisasi, Penulis menggunakan kemampuan
administrasi dan keterampilan menulis surat dinas dengan baik.
Penulis juga berusaha memahami format dan tata cara penulisan
surat resmi agar surat yang dibuat terlihat rapi, profesional, dan
mudah dipahami oleh mentor.

3. Konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Aktualisasi Nilai BerAKHLAK

a) Berorientasi Pelayanan (Ramah, Cekatan, Solutif, dan dapat

diandalkan)
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b)

Proses konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi,
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor untuk mendapatkan
arahan dan masukan agar kegiatan aktualisasi berjalan dengan baik.
Hal ini dilakukan supaya kegiatan yang dilaksanakan benar-benar
bermanfaat, sesuai tujuan, dan mampu memberikan hasil yang
maksimal bagi organisasi.

Harmonis (membangun lingkungan kerja yang harmonis)
Proses konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi,
Penulis menjaga sikap sopan, menghormati pendapat mentor, dan
terbuka terhadap saran maupun kritik yang diberikan. Hubungan
yang baik ini membantu menciptakan suasana komunikasi yang
nyaman dan saling menghargai antara pembimbing dan peserta
aktualisasi.

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)
Proses konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi,
Penulis bersikap terbuka terhadap perubahan dan siap
menyesuaikan kegiatan berdasarkan hasil diskusi dengan mentor.
Jika ada masukan atau revisi dari mentor, penulis segera
memperbaikinya agar kegiatan tetap relevan dan berjalan sesuai
kebutuhan.

4. Meminta persetujuan mentor mengenai kegiatan yang akan

dilaksanakan
Aktulisasi Nilai BerAKHLAK

a)

b)

Akuntabel (Kemampuan melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
Proses meminta persetujuan mentor mengenai kegiatan yang akan
dilaksanakan, Penulis bertanggung jawab dengan meminta
persetujuan mentor agar kegiatan yang dilaksanakan sesuai aturan
dan dapat dipertanggungjawabkan

Harmonis (membangun lingkungan kerja yang harmonis)
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Proses meminta persetujuan mentor mengenai kegiatan yang akan
dilaksanakan, Penulis membangun komunikasi yang baik dengan
mentor saat meminta persetujuan atas kegiatan yang akan
dilaksanakan, sehingga tercipta suasana kerja yang nyaman dan
saling mendukung.

c) Loyal (memegang teguh ideologi pancasila, undang-undang
dasar 1945, setia pada NKRI serta pemerintahan yang sah)
Proses meminta persetujuan mentor mengenai kegiatan yang akan
dilaksanakan, Penulis  menunjukkan  kepatuhan  dengan
melaksanakan kegiatan sesuai arahan mentor demi mendukung
tujuan organisasi dengan menjunjung tinggi komitmen terhadap
peraturan, arahan pimpinan, serta menjaga kehormatan dan nama

baik instansi dalam setiap pelaksanaan tugas.

B. Teknik  aktualisasi yang dipergunakan dan  bukti fisik

kegiatan/evidence

1. Membuat rencana kegiatan aktualisasi Pelaporan Piket Penjagaan

melalui digitalisasi media QR Code

Gambar 1 Penulis membuat rencana kegiatan aktualisasi
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RENCANA KEGIATAN

Kepada : Ganda Prawiranata, S.STP, M.Si.

Dari : Jannawarti Simbolon, S.E.
Tanggal : 9 Oktober 2025
Perihal : Rencana Kegiatan Aktualisasi

1. Persoalan

Belum optimalnya pelaporan piket penjagaan di Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Dumai

2. Pra Anggapan
Diperlukan pelaporan digital piket penjagaan di Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Dumai

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi
Masih belum adanya pelaporan digital terkait piket penjagaan di Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Dumai

4. Analisis
Optimalisasi Pelaporan Piket Penjagaan melalui Digitalisasi Media QR
Code di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

5. Jadwal Kegiatan

Kegiatan ini akan saya laksanakan pada minggu ke dua bulan Oktober
sampai dengan minggu ke dua bulan November Tahun 2025.

Dumai, 9 Oktober 2025

Peserta

930511201507 1 001

RENCANA KEGIATAN

Waktu |
November

No Kegiatan Oktober =

9 W[ 11 |12 13[4 |15 |16 |17 |18 |18 |20 |21 |22 | 23 |24 [25[26 [27 [ 28 |29 |30 [ 1 2 3 a 5 6 7

1 Melakukan konsultasi dengan
mentor mengenal Rencana
Kegiatan

desain sistem pelaporan berbasis
OR Code

3 Mensosialisasikan sistem
pelaporan digital berbasis QR

Code kepada semua anggota

|
2 Melaksanakan pembuatan ‘
Satpol PP ‘

4 Melakukan uji coba sistem
pelaporan

dengan cara mengisi laporan
melalui QR Code

5 Mengevaluasi dan

sistem

Pelaksanaan Kegiatan

Libur Nasional

Dumai, 09 Oktober 2025
Mentor Peserta,

Gan rawiranata, S.STP, M.Si
NIP 19930511201507 1 001 NIP 19900106 202504 2 002

Gambar 2 Rencana kegiatan aktualisasi
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2. Membuat draft surat persetujuan mentor tentang pelaksanaan

kegiatan aktualisasi

Gambar 3 Penulis membuat draft persetujuan

PEMERINTAH KOTA DUMAI
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JL. Brigjen H.R Soebrantas No. 135, Teluk Binjai, Dumai Timur, Dumai, Riau 28813,
Laman satpolpp@dumaikota.go.id

SURAT PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Ganda Prawiranata, $.STP., M.Si.
NIP 19930511 201507 1 001
Jabatan . Kepala Seksi Operasi dan Pengendalian
Uniit Kerja . Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai
Instansi :  Pemerintah Kota Dumai

dan jui Kegiatan isasi yang diajukan oleh:
Nama : Jannawarti Simbolon, S.E.
NIP 19900106 202504 2 002
Jabatan ; Polisi Pamong Praja Ahli Pertama
Unit Kerja : Seksi Operasi dan Pengendalian
Instansi Pemerintah Kota Dumai

Judul Rancangan )
Aktualisasi Kegiatan
1. Melakukan konsultasi dengan mentor

mengenai Rencana Kegiatan
OPTIMALISASI 2. Melaksanakan pembuatan desain sistern

PELAPORAN PIKET pelaporan berbasis QR Code
PENJAGAAN MELALUI | 3- Melakukan uji coba sistem pelaporan dengan

1 DIGITALISAS| MEDIA cara mengisi laporan melalui QR Code
QR CODE DI SATUAN 4. Mensosialisasikan sistem pelaporan digital
POLISI PAMONG berbasis QR Code kepada semua anggota

PRAJA KOTA DUMAI Saipol P
5. Mengevaluasi dan menyempurnakan sistem

dengan membuat hasil laporan kegiatan
akhir

Demikian Surat Persetujuan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dumai, 10 Oktober 2025
‘Yang membuat pernyataan

Mentor, Peserta
Ganda Prawiranata, 8.STP..M.Si. Jannawarli Simbolon, S.E.
NIP 19930511 201507 1 001 NIP 19900106 202504 2 002

Gambar 4 Draft persetujuan
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3. Konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan

aktualisasi
CATATAN KONSULTASI
Nama : Jannawarti Simbolon, S.E.
NIP : 19900106 202504 2 002
Jabatan . Ahli Pertama Polisi Pamong Praja
Unit Kerja . Satuan Polisi Pamong Praja
Nama Tahapan Kegiatan : Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai
Rencana Kegiatan
Ringkasan Konsultasi : Mentor sangat mendukung kegiatan pembuatan

laporan piket melalui digitalisasi media QR Code
karena dinilai sebagai inovasi yang relevan
dengan i dan

pelayanan yang cepat serta akurat. Mentor
menilai bahwa digitalisasi pelaporan dapat

mempercepat  pengumpulan  data,  dan

mendukung pengawasan kegiatan. Mentor selaku

Kepala Seksi Operasi dan Pengendalian akan

mendukung penuh peserta selama pembuatan
piket ) melalui

media QR Code

Masukan dan Saran Mentor : Mentor menyarankan agar rencana kegiatan ini
dilaksanakan dengan tepat waktu sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan, serta mengarahkan
penulis untuk melaksanakan setiap tahap
kegiatan secara sistematis dan terukur. Mentor
menekankan pentingnya disiplin waktu dan
kesiapan dalam pelaksanaan agar kegiatan dapat
berjalan efektif dan mencapai target yang
diharapkan. Selain itu, mentor juga memberikan
arahan agar penulis terus berkoordinasi dengan
rekan kerja dan pihak terkait, serta segera
melakukan evaluasi apabila terdapat hambatan di
lapangan.

Dumai, 10 Oktober 2025

Gambar 6 Konsultasi dengan mentor
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4. Meminta persetujuan mentor mengenai kegiatan yang akan

dilaksanakan

-

=] PEMERINTAH KOTA DUMAI
@‘s SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

"4 JL. Brigjen H.R Soebrantas No. 135, Teluk Binjai, Dumai Timur, Dumai, Riau 28813
Laman satpolpp@dumaikota.go.id

S

SURAT PERSETUJUAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ganda Prawiranata, S.STP., M.SI
NIP . 19930511 201507 1001
Jabatan : Kepala Seksi Operasi dan Pengendalian
Unit Kerja - Saluan Polisi Pamong Praja Kota Dumai
Instansi : Pemerintah Kota Dumai
dan yetujui Kegi: isasi yang diajukan oleh:
Nama : Jannawarti Simbolon, S.E.
NIP : 19900106 202504 2 002
Jabatan : Polisi Pamong Praja Ahli Pertama
Unit Kerja : Seksi Operasi dan Pengendalian
Instansi : Pemerintah Kota Dumai
No Jud::l Rannan?an Kegiatan

1. Melakukan konsultasi dengan mentor
mengenai Rencana Kegiatan
2. Melaksanakan pembuatan desain sistem

OPTIMALISASI :
laporan berbasis QR Code
PELAPORAN PIKET ~ |—PSRorinostass =
PENJAGAAN MELALU! 3. Melakukan uji coba sistem pelaporan dengan
1 | DIGITALISASI MEDIA cara mengisi laporan melalui QR Code
QR CODE DI SATUAN | 4 i ikan sistem p digital

POLIS| PAMONG " berbasis QR Code kepada semua anggota

|__Satpol PP
PRAJAKOTADUMAI = kan sistem

g i dan
dengan membuat hasil laporan kegiatan
akhir

Demikian Surat Persetujuan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dumai, 10 Oktober 2025
YYang membuat pernyataan

Peserta

-~

Jannawadl Simbolon, S.E.
NIP 19900106 202504 2 002

Gambar 6. Lembar Persetujuan Kegiatan yang ditandatangani mentor

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Membuat rencana kegiatan aktualisasi Pelaporan Piket Penjagaan
melalui digitalisasi media QR Code
Pada hari Kamis tanggal 9 oktober 2025, penulis memulai kegiatan dari
rancangan aktualisasi yang telah dibuat, pada hari ini juga penulis akan
membuat rencana kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan pada
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. Penulis dalam melaksanakan
kegiatan habituasi ini dimulai setelah apel pagi dan masuk kedalam

ruangan Bidang Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat dan
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menyusun tabel rencana kegiatan dan telaah rencana kegiatan dengan
kualitas terbaik. Setelah selesai menyusun rencana kegiatan dan telaah
rencana kegiatan penulis mendatangi mentor untuk membuat janji akan
melaksanakan konsultasi terkait dengan rencana kegiatan aktualisasi
yang akan dibuat. Ketika mendatangi mentor penulis membuka
pembicaraan dengan sopan dan mengucapakan salam serta ramah
untuk menyampaikan rencana kegiatan. Mentor memberikan masukan
untuk langsung memperbaiki tabel jadwal rencana kegiatan agar
memperhatikan tanggal-tanggal hari kerja dan hari libur agar jadwal
tersusun dengan rapi dan jelas. Penulis langsung melakukan perbaikan
rencana kegiatan terhadap masukan dan saran dari mentor dengan
jujur dan bertanggung jawab. Setelah menyelesaikan perbaikan
rencana kegiatan penulis kembali menghadap mentor untuk meminta
persetujuan akan rencana kegiatan yang terdiri dari tabel rencana
kegiatan dan telaah rencana kegiatan. Penulis juga mengembangkan
kreativitas untuk menyajikan tampilan rencana kegiatan dengan baik
dan mudah dipahami setiap langkah-langkah kegiatan aktualisasi di
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

. Membuat draft surat persetujuan mentor tentang pelaksanaan
kegiatan aktualisasi

Setelah penulis membuat rencana kegiatan aktualisasi, penulis
membuat draft persetujuan aktualisasi yang nantinya akan disampaikan
pada saat konsultasi bersama dengan mentor. Draft surat persetujuan
ini penulis buat dengan sebaik-baiknya mengikuti tata naskah dinas
persuratan yang ada di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai.
Penulis membuat draft surat persetujuan mentor dengan tujuan agar
kegiatan aktualisasi dapat berjalan sesuai arahan dan mendapat izin
resmi dari mentor. Draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi ini
penulis buat menggunakan microsoft word 2021

. Konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan Kkegiatan

aktualisasi
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Pada hari Jumat tanggal 10 Oktober 2025, penulis datang tepat waktu
setelah sampai di Kantor penulis langsung menyiapkan berkas yang
akan dikonsultasikan kepada mentor lalu penulis melanjutkan aktifitas
pekerjaan seperti biasanya. Setelah mentor dalam waktu luang penulis
meminta izin dan kesediaan waktu kepada mentor untuk melakukan
konsultasi terkait pelaksanaan aktualisasi. Pertama penulis
mengucapkan terimakasih kepada mentor yang telah memberikan
waktu kepada penulis untuk berkonsultasi. Kemudian penulis
menyampaikan dengan nada yang sopan dan ramah kepada mentor
tentang kegiatan dan tahapan-tahapan kegiatan yang akan penulis
lakukan selama aktualisasi. Kemudian penulis menunjukkan draft surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi agar kegiatan penulis legal dan
dapat dipertanggungjawabk-an. Penulis juga memohon doa dari mentor
agar kegiatan aktualisasi ini berjalan dengan lancar dan mengharapkan
dukungan terhadap

kegiatan aktualisasi ini. Penulis dalam melakukan konsultasi
mendengarkan, mencatat semua saran dan masukan dari mentor
dengan jelas dan rinci kedalam buku catatan.

. Meminta persetujuan mentor mengenai kegiatan yang akan
dilaksanakan

Setelah melaksanakan konsultasi dengan mentor dan mendapat
persetujuan secara lisan terkait rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan selama habituasi. penulis langsung menambah rincian
surat persetujuan atas masukan dari mentor terkait drafi surat
persetujuan yang akan ditandatangi oleh mentor. Setelah perbaikan
surat persetujuan siap diketik penulis mencetaknya dan kemudian
penulis menghubungi mentor bahwa konsep telah siap dicetak dan
menunggu kedatangan mentor dari rapat kemudian setelah mentor
datang penulis menghadap kepada beliau kemudian menyerahkan
surat persetujuan tersebut kepada mentor dengan kata yang sopan dan

ramah. Penulis berkomitmen untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi
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ini dengan penuh tanggung jawab dan berdedikasi tinggi sesuai dengan
kompetensi yang penulis miliki. Terakhir penulis menyampaikan
terimakasih kepada mentor atas doa dan dukungan kepada penulis.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Kegiatan Pelaksanaan konsultasi kepada mentor terkait Pelaporan Piket
melalui digitalisasi media QR Code ini mendukung misi pemerintah Kota
Dumai yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan Daerah
yang baik serta misi instansi Satpol PP Kota Dumai Yaitu Meningkatkan
Kapasitas Kelembagaan serta Sarana dan Prasarana dalam Menunjang
Kelancaran Tugas dan memberikan kontribusi positif terhadap visi
organisasi : Terwujudnya Kota Dumai Yang Aman dan Tertib.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
1. Membuat rencana kegiatan aktualisasi Pelaporan Piket Penjagaan

melalui digitalisasi media QR Code

a) Akuntabel (Kemampuan melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
Jika penulis tidak memastikan setiap langkah dan tujuan kegiatan
dibuat secara jelas, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan,
maka pelaksanaan kegiatan akan menjadi tidak terarah dan sulit
untuk dievaluasi. Data pendukung, jadwal, serta hasil yang ingin
dicapai bisa menjadi tidak tersusun dengan baik, sehingga
pimpinan maupun rekan kerja kesulitan memantau perkembangan
kegiatan. Akibatnya, transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaksanaan tugas juga dapat menurun.

b) Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
Jika penulis tidak menggunakan kemampuan dan pengetahuan
yang dimiliki untuk merancang kegiatan dengan baik, maka
pelaksanaan kegiatan bisa menjadi kurang efektif dan tidak terarah.

Tanpa mempelajari cara kerja sistem QR Code dengan benar,

penerapan teknologi dalam proses pelaporan dapat mengalami
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kesalahan atau tidak berfungsi optimal. Akibatnya, profesionalitas
dalam bekerja tidak terlihat, dan kesempatan untuk meningkatkan
kemampuan di bidang digitalisasi pelayanan pun terlewatkan.
Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk berkontribusi)

Jika penulis tidak melibatkan rekan kerja dan pihak terkait untuk
berdiskusi serta memberikan masukan, maka proses perencanaan
bisa menjadi kurang matang dan tidak sesuai dengan kebutuhan di
lapangan. Tanpa menghargai ide serta saran dari orang lain, hasil
kegiatan berisiko tidak efektif dan sulit diterapkan. Akibatnya,
semangat kerja sama dalam tim berkurang, dan tujuan kegiatan
yang seharusnya bermanfaat bagi seluruh anggota satuan mungkin

tidak tercapai secara optimal.

2. Membuat draft surat persetujuan mentor tentang pelaksanaan

kegiatan aktualisasi

a)

b)

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Jika penulis tidak membuat draft surat persetujuan mentor, maka
kegiatan aktualisasi berisiko tidak memiliki dasar izin yang jelas dan
tidak sejalan dengan arahan pembimbing. Tanpa adanya surat
persetujuan, proses administrasi menjadi kurang tertib dan dapat
menghambat kelancaran pelaksanaan kegiatan. Hal ini juga dapat
menimbulkan kesan kurang profesional serta menunjukkan
kurangnya tanggung jawab dalam memastikan setiap langkah
dilakukan sesuai prosedur yang berlaku.

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)
Jika penulis tidak bersikap fleksibel dalam menyesuaikan isi surat
sesuai dengan masukan dari mentor, maka surat yang dibuat bisa
saja tidak sesuai dengan kebutuhan atau ketentuan yang berlaku.
Ketidaksiapan dalam menerima perubahan dapat menimbulkan

kesalahan administrasi, memperlambat proses persetujuan, dan
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d)

menunjukkan kurangnya kemampuan beradaptasi. Hal ini juga bisa
mencerminkan sikap kurang terbuka terhadap bimbingan dan
menghambat kelancaran kegiatan yang sedang dilaksanakan.
Akuntabel (Kemampuan melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
Jika penulis tidak mencantumkan isi surat secara lengkap, jelas,
dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka surat tersebut
dapat menimbulkan kebingungan atau kesalahpahaman bagi pihak
yang menerima. Ketidaktepatan dalam menulis data seperti nama
kegiatan, waktu pelaksanaan, dan tujuan kegiatan juga dapat
berakibat pada tertundanya proses persetujuan atau penolakan
surat. Hal ini mencerminkan kurangnya ketelitian dan tanggung
jawab dalam menyusun dokumen resmi yang seharusnya dapat
dipertanggungjawabkan di hadapan mentor maupun atasan.
Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk berkontribusi)

Jika penulis tidak bekerja sama dengan rekan kerja dan
pembimbing teknis untuk memastikan isi surat sudah benar
sebelum diajukan ke mentor, maka kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam penulisan atau isi surat akan semakin besar.
Tanpa adanya kerja sama dan pengecekan bersama, surat yang
disusun bisa saja kurang tepat atau tidak sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Akibatnya, proses pengajuan izin kegiatan dapat
terhambat, dan pelaksanaan aktualisasi menjadi tidak berjalan
sesuai dengan rencana yang telah disusun.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)

Jika penulis tidak menggunakan kemampuan administrasi dan
keterampilan menulis surat dinas dengan baik, maka surat yang
dibuat bisa tampak tidak rapi, kurang profesional, dan sulit dipahami
oleh mentor. Tanpa pemahaman terhadap format dan tata cara

penulisan surat resmi, isi surat bisa menjadi tidak sesuai dengan

123




standar administrasi yang berlaku, sehingga mengurangi
kepercayaan dan kesan profesionalitas dalam pelaksanaan
kegiatan.

3. Konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan

aktualisasi

a)

b)

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan.)

Jika penulis tidak melakukan konsultasi dengan mentor, maka
pelaksanaan kegiatan aktualisasi berisiko tidak terarah dan
hasilnya mungkin tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Kurangnya bimbingan dapat menyebabkan kesalahan dalam
langkah pelaksanaan, penyusunan laporan, atau pemahaman
terhadap prosedur kegiatan. Tanpa arahan mentor, kegiatan juga
bisa kehilangan nilai manfaat bagi organisasi karena tidak sesuai
dengan kebutuhan dan sasaran yang telah ditetapkan. Oleh karena
itu, melalui konsultasi yang rutin dan terbuka dengan mentor,
penulis dapat memastikan kegiatan berjalan dengan baik, terukur,
serta memberikan hasil yang maksimal bagi Satuan Polisi Pamong
Praja.

Harmonis (membangun lingkungan kerja yang harmonis)

Jika penulis tidak menjaga sikap sopan dan tidak menghormati
pendapat mentor, maka proses bimbingan dapat berjalan kurang
harmonis dan komunikasi menjadi tidak efektif. Sikap tertutup
terhadap saran maupun kritik juga dapat menghambat
perkembangan diri serta menurunkan kualitas hasil kegiatan
aktualisasi. Tanpa adanya rasa saling menghargai, hubungan
antara pembimbing dan peserta bisa menjadi tegang dan
mengganggu kelancaran kegiatan. Oleh karena itu, dengan
bersikap sopan, terbuka, dan menghormati setiap masukan, penulis
dapat membangun hubungan kerja yang positif serta menciptakan

suasana komunikasi yang nyaman dan saling menghargai.
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c)

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)
Jika penulis tidak bersikap terbuka terhadap perubahan dan enggan
menyesuaikan kegiatan berdasarkan hasil diskusi dengan mentor,
maka kegiatan yang dilaksanakan bisa menjadi kurang tepat
sasaran dan tidak sesuai dengan kebutuhan lapangan.
Ketidaksiapan menerima masukan atau melakukan revisi juga
dapat menunjukkan sikap kurang profesional dan menghambat
keberhasilan pelaksanaan aktualisasi. Oleh karena itu, dengan
bersikap terbuka dan siap beradaptasi terhadap setiap saran atau
arahan mentor, penulis dapat memastikan kegiatan berjalan lebih
relevan, efektif, dan selaras dengan tujuan yang ingin dicapai.

4. Meminta persetujuan mentor mengenai kegiatan yang akan

dilaksanakan

a)

b)

Akuntabel (Kemampuan melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
Jika penulis tidak bertanggung jawab dengan meminta persetujuan
mentor sebelum melaksanakan kegiatan, maka kegiatan yang
dilakukan berisiko tidak sesuai dengan aturan yang berlaku dan sulit
untuk dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan, penyimpangan dari
pedoman yang telah ditetapkan, serta menurunkan kepercayaan
mentor maupun pimpinan terhadap integritas penulis.

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Jika penulis tidak membangun komunikasi yang baik dengan
mentor saat meminta persetujuan atas kegiatan yang akan
dilaksanakan, maka akan terjadi kesalahpahaman, kurangnya
koordinasi, dan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan. Kurangnya
komunikasi dapat menyebabkan hubungan kerja menjadi kurang
harmonis, suasana kerja tidak nyaman, serta menurunkan

semangat dan efektivitas kolaborasi antara penulis dan mentor.
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c) Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi,
dan Negara)
Jika penulis tidak menunjukkan kepatuhan dengan melaksanakan
kegiatan sesuai arahan mentor, serta tidak menjunjung tinggi
komitmen terhadap peraturan, arahan pimpinan, dan menjaga
kehormatan serta nama baik instansi, maka pelaksanaan kegiatan
dapat menjadi tidak terarah, tidak sesuai ketentuan, dan berpotensi
menimbulkan kesalahan dalam pekerjaan. Kurangnya sikap patuh
dan disiplin dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi,
menurunkan kepercayaan pimpinan, serta mencoreng citra dan
reputasi instansi di mata masyarakat. Selain itu, ketidakpatuhan
terhadap arahan dan aturan dapat menyebabkan
ketidakharmonisan dalam lingkungan kerja serta menurunkan

profesionalisme penulis sebagai aparatur pemerintah
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta : Jannawarti Simbolon, S.E.

Satuan Kerja : Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi : Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai
Hasil Paraf

No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan capaianfoutput | Mentor

1 | 11 Oktober 2025 | Menyetujui  rencana | » Tersedianya
kegiatan dan surat dokumentasi

persetujuan konsultasi
pelaksanaan o Tersedianya
aktualisasi serta agar table rencana ;
peserta latsar kegiatan

melakukan  kegiatan | ¢ Tersedianya
aktualisasi sesuai surat

dengan tahapan yang persetujuan
ada pada rancangan mentor
aktualisasi
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta : Jannawarti Simbolon, S.E.

Satuan Kerja : Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi | : Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

table matriks
sesuai

kolom pada
tabel matriks

panduan yang telah di
teknis isi
aktualisasi e Tersedianya
cpns rincian
kemendagri kondisi,
tahun 2025 dampak, dan
Menambahkan keterkaitan
Kondisi, isu pada
dampak, dan deskripsi
keterkaitan isu core isu
pada deskripsi pada Bab Il

core isu di Bab
1

No | Tanggal/Waktu o _Hasil Media Komunik‘flsi Paraf
capaian/output | (Telpon/Sms/Email/dill) | Coach
1 17 November Menambahkan | e Tersedianya
2025 kolom pada penambahan | Langsung tatap muka
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke 2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan 2

Melaksanakan pembuatan desain sistem pelaporan
berbasis QR Code

Tanggal
Pelaksanaan
Kegiatan

13 — 20 Oktober 2025

Daftar Lampiran

Bukti Kegiatan

Evidence

/

1. Tersedianya screenshoot tampilan akun

2. Terbentuknya sistem pelaporan digital piket penjagaan
yang terintegrasi dengan QR Code.

3. Tersedianya Draft Laporan Piket Penjagaan

4. Tersedianya foto dokumentasi kegiatan dan catatan

hasil konsultasi.

A. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi:

1. Membuat akun Gmail untuk digunakan pada platform
Aktualisasi Nilai BerAKHLAK

a) Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)

Penulis menyimpan informasi akun dengan bertanggung jawab,

termasuk menggunakan kata sandi yang kuat dan mengaktifkan

verifikasi dua langkah. untuk melindungi data pengguna dan platform

dari penyalahgunaan

b) Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan

Negara)

Penulis bertanggung jawab penuh terhadap akun platform, menjaganya

dari penyalahgunaan, dan memastikan penggunaannya selalu selaras

dengan visi dan misi organisasi

c) Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)
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Penulis mengikuti prosedur keamanan terbaru dari Google dan terus
berinovasi dalam mengelola akun untuk menjaga relevansi dan
keamanannya, sehingga selalu siap menghadapi perubahan digital
2. Menentukan platform (Jotform) dan men-generate QR Code yang
terhubung dengan form tersebut
Aktualisasi Nilai BerAKHLAK
a) Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)
Penulis menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dengan
memanfaatkan platform digital seperti Jotform untuk mempermudah
pekerjaan. Dengan men-generate QR Code yang terhubung ke form
tersebut, sistem pelaporan menjadi lebih fleksibel, efisien, dan dapat
diakses kapan pun dibutuhkan.
b) Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)
Penulis memastikan desain sistem benar-benar memudahkan petugas
piket, baik dalam proses pengisian laporan maupun akses data,
dengan menyusun format yang sederhana, praktis, dan mudah
dipahami.
c) Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
Penulis mengoptimalkan kemampuan digital yang penulis miliki dalam
merancang dan mengembangkan sistem, dengan cara memanfaatkan
berbagai aplikasi dan fitur teknologi informasi yang tersedia.
3. Membuat draft laporan piket penjagaan
Aktualisasi Nilai BerAKHLAK
a) Berorientasi pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)
Penulis membuat draft laporan piket penjagaan untuk mempermudah
penyampaian informasi hasil kegiatan harian petugas piket. Laporan
ini dibuat agar pimpinan dan rekan kerja dapat mengetahui kondisi
lapangan dengan cepat dan akurat, sehingga pelayanan terhadap

masyarakat dapat berjalan lebih baik dan responsif.
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b)

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)

Penulis menggunakan kemampuan administrasi dan pengetahuan
tentang tugas Satpol PP untuk membuat laporan yang rapi dan mudah
dipahami. Penulis juga memastikan laporan disusun sesuai format
resmi agar hasilnya profesional dan bisa digunakan sebagai dasar
evaluasi kerja.

Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)

Penulis bekerja sama dengan rekan-rekan piket lainnya untuk
mengumpulkan data, mengecek kebenaran informasi, dan
memastikan laporan tersusun dengan baik. Melalui kerja sama ini,
laporan menjadi lebih lengkap, akurat, dan bisa digunakan sebagai

bahan evaluasi bersama.

4. Melakukan diskusi dengan mentor terkait draft sistem pelaporan
berbasis QR Code
Aktulisasi Nilai BerAKHLAK

a) Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)

b)

Penulis menjaga komunikasi yang baik saat berdiskusi dengan cara
membangun hubungan yang saling menghargai kepada atasan,
maupun rekan kerja lainnya, sehingga tercipta suasana kerja yang
kondusif.

Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)

Penulis membuka ruang masukan dari mentor untuk perbaikan
dengan cara menjalin komunikasi yang aktif, menerima kritik maupun
saran dengan sikap terbuka, serta mengintegrasikan setiap masukan
tersebut ke dalam pengembangan sistem

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat

diandalkan)
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Penulis memastikan pelaporan digital berbasis QR Code yang dibuat
benar-benar bermanfaat bagi petugas piket yang akan
menggunakannya

B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

1. Membuat akun Gmail untuk digunakan pada platform

Gambar 1 Penulis membuat akun gmail

« C % myaccountgoogle.com/u/1/?hl=en&utm source=OGB&utm_medium=act&gar=Wzld&pli=1&nlr=1 3 &

o
gle Account Q @ i# e

Home
Personal info

@
<}

B e

C® Data & privacy
@ security Welcome, SATPOL PIKET PENJAGAAN
i
2, People & sharing Manage your info, privacy, and security to make Google work better for you. Learn more
3
B3 Payments & subscriptions
Don't get locked out of your X Set a home address for your X
@® About Google Account Google Account
Add z
' &

Add recovery phone

Gambar 2 Tangkapan layar akun gmail
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2. Menentukan platform (Jotform) dan mengenerate QR Code yang
terhubung dengan form tersebut

€« C % jotform.com/build/253229047760054/publish

# Jotform remsat Formuii - Laporan

B BAGI DENGAN KODE GR
< Unduh atau sematkan kods R untuk membagikan formulir Anda
BAGI DENGAN TAUTAN

SEMATKAN .
1> Berbagei opsi penyematan halaman 4
web

@ PLATFORM
' Opsi publikasi pihok ketigs

g PREFLL
Isi formulir Anda terlebih dahulu

.+ AGENAI
¥

Gambar 3. sistem pelaporan digital piket penjagaan yang terintegrasi
dengan QR Code

3. Membuat draft laporan piket penjagaan

Gambar 4 Penulis membuat draft laporan piket
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JL. Brigjen H R Sosbrantas No. 135, Teluk Binjai, Dumai Timur, Dumai, Risu 28813,
Laman satpolpp@dumaikota ga id

LAPORAN

Laporan Piket Penjagaan

Lokasi Piket Penjagaan
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kata Dumai
Rumah Dinas Walikota Dumai

Rumah Dinas Wakil Walikota Dumai

Waktu Pelaksanaan
0730 WIB s/d 17.00 WIB
17.00 WIB s/d 07.30 WIB
07.30 WIB s/d 19.30 WIB
08.00 WIB s/d 15.00 WIB
15.00 WIB s/d 23.00 WIB
23.00 WIB s/d 08.00 WIB

Tanggal

DD-MM-YYYY =]

Tanagal

Nama 1

Mama Depan Mama Belakang

Nama 2

Nama Depan Nama Belakang

Keterangan: Hadir / Izin / Sakit

Kegiatan
Inventaris 5 Mabil Dinas
Inventaris 2 Speakar
Inventaris 3 Kipas Angin
Inventaris 1 TV LED
Inventaris 1AC
Inventaris 1 Dispenser
Menerima Koran Harian
Menerima Tamu

Menerima Surat Masuk

Keterangan Tamu / Surat Masuk

I +

Foto

Mencari File
Tarik dan jatuhkan file di sini

Gambar 5 Draft Sistem Pelaporan Piket Digital

134



4. Melakukan diskusi dengan mentor terkait desain sistem pelaporan
berbasis QR Code

Gambar 6 Konsultasi dengan mentor

NOTULEN KONSULTASI
Nama Peserta : | Jannawarti Simbolon, S.E.
Satuan Kerja . | Pemerintah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi : | Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

1. Ringkasan Konsultasi
Mentor mengapresiasi penulis dalam memilih media platform seperti
jotform untuk membuat form laporan digital dengan men-generate QR

Code yang terhubung dengan form tersebut dan draft laporan untuk
piket penjagaan.

2. Saran dan Masukan dari Mentor
Mentor memberikan saran agar draft pelaporan piket penjagaan melalui
media QR Code dibuat dengan sederhana, praktis dan mudah dipahami
sehingga memudahkan petugas piket, baik dalam proses pengisian
laporan maupun akses data.

Dumai, 17 Oktober 2025

Peserta,

Jannawarti Sirfibolon, S.E.
NIP 19900106 202504 2 002

Gambar 6 Notulen Konsultasi
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Membuat akun Gmail untuk digunakan pada platform
Pada hari Sabtu tanggal 11 Oktober 2025, penulis membuat akun gmail
untuk digunakan pada platform. Penulis menyimpan informasi akun
dengan bertanggung jawab, termasuk menggunakan kata sandi yang kuat
dan mengaktifkan verifikasi dua langkah. untuk melindungi data pengguna
dan platform dari penyalahgunaan.

2. Menentukan platform (Jotform) dan mengenerate QR Code yang
terhubung dengan form tersebut
Setelah Penulis membuat akun, penulis menghubungkan akun gmail
tersebut dengan platform yaitu jotform, Penulis menyesuaikan desain
sistem pelaporan dengan perkembangan teknologi yang ada untuk
pelaporan digital kemudian menghubungkannya dengan QR Code.
Penulis memastikan desain sistem benar-benar memudahkan petugas
piket, baik dalam proses pengisian laporan maupun akses data, dengan
menyusun format yang sederhana, praktis, dan mudah dipahami.

3. Membuat draft laporan piket penjagaan
Pada hari Rabu tanggal 15 Oktober 2025 Penulis membuat draft laporan
piket penjagaan. Penulis membuat draft laporan piket penjagaan untuk
mempermudah penyampaian informasi hasil kegiatan harian petugas
piket. Laporan ini dibuat agar pimpinan dan rekan kerja dapat mengetahui
kondisi lapangan dengan cepat dan akurat, sehingga pelayanan terhadap
masyarakat dapat berjalan lebih baik dan responsive. Penulis bekerja
sama dengan rekan-rekan piket lainnya untuk mengumpulkan data,
mengecek kebenaran informasi, dan memastikan laporan tersusun
dengan baik. Melalui kerja sama ini, laporan menjadi lebih lengkap, akurat,
dan bisa digunakan sebagai bahan evaluasi bersama.

4. Melakukan diskusi dengan mentor terkait draft sistem pelaporan
berbasis QR Code
Pada hari Jumat tanggal 17 Oktober 2025 Penulis menemui mentor di

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja dengan maksud untuk berdikusi terkait
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draft system pelaporan berbasis QR Code. Penulis berkomunikasi dengan
sopan dan saling menghargai pendapat. Penulis berupaya menciptakan
suasana diskusi yang positif agar tercapai kesepahaman bersama antara
penulis dan mentor dalam menyempurnakan rancangan sistem pelaporan
digital berbasis QR Code.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Kegiatan Pelaksanaan konsultasi kepada mentor terkait Melaksanakan
pembuatan desain sistem pelaporan berbasis QR Code ini mendukung misi
pemerintah Kota Dumai yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola
Kepemerintahan Daerah yang baik serta misi instansi Satpol PP Kota Dumai
Yaitu Mengembangkan Sumber Daya Aparatur Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Dumai yang Handal dan Tangguh, serta Berwawasan.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
1. Membuat akun Gmail untuk digunakan pada platform

a) Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
Jika penulis tidak menyimpan informasi akun dengan bertanggung
jawab, termasuk tidak menggunakan kata sandi yang kuat dan tidak
mengaktifkan verifikasi dua langkah, maka keamanan data pengguna
dan platform menjadi rentan terhadap penyalahgunaan. Kondisi ini
dapat menyebabkan kebocoran informasi, peretasan akun, serta
hilangnya data penting yang berdampak pada terganggunya
operasional kegiatan. Selain itu, kelalaian dalam menjaga keamanan
akun dapat menurunkan kepercayaan rekan kerja dan pimpinan, serta
mencoreng citra profesionalitas penulis dalam mengelola sistem digital
secara aman dan andal.

b) Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara)

Jika penulis tidak bertanggung jawab penuh terhadap akun platform,

tidak menjaga akun dari penyalahgunaan, dan tidak memastikan
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penggunaannya selaras dengan visi serta misi organisasi, maka akun
tersebut dapat disalahgunakan untuk kepentingan pribadi atau pihak
lain yang tidak bertanggung jawab. Hal ini dapat mengancam
keamanan data, merusak reputasi organisasi, serta menimbulkan
ketidaksesuaian antara kegiatan yang dilakukan dengan arah dan
tujuan instansi.

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)

Jika penulis tidak mengikuti prosedur keamanan terbaru dari Google
dan tidak berinovasi dalam mengelola akun, maka akun yang
digunakan akan rentan terhadap ancaman keamanan digital seperti
peretasan, penyalahgunaan data, atau kehilangan akses. Kurangnya
pembaruan dan inovasi dalam pengelolaan akun dapat menyebabkan
ketertinggalan dalam penerapan teknologi, menurunkan efisiensi
kerja, serta menghambat kesiapan organisasi menghadapi perubahan

digital.

2. Menentukan platform (Jotform) dan mengenerate QR Code yang

terhubung dengan form tersebut

a)

b)

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)

Jika penulis tidak menyesuaikan desain sistem dengan perkembangan
teknologi yang ada, serta tidak memperbarui fitur sesuai kebutuhan
pengguna, maka sistem yang dibuat akan menjadi usang, kurang
efisien, dan tidak lagi relevan dengan kebutuhan organisasi maupun
pengguna. Kondisi ini dapat menyebabkan menurunnya kinerja
sistem, berkurangnya minat pengguna untuk memanfaatkannya, serta
menghambat proses digitalisasi dalam organisasi.

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Jika penulis tidak memastikan desain sistem benar-benar
memudahkan petugas piket, baik dalam proses pengisian laporan
maupun akses data, maka sistem yang dibuat akan sulit digunakan,

membingungkan, dan tidak efektif dalam mendukung pelaksanaan
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tugas. Format yang rumit dan tidak praktis dapat menyulitkan petugas
dalam menginput maupun mencari data, sehingga menghambat
kelancaran pelaporan serta menurunkan efisiensi kerja. kurangnya
perhatian terhadap kemudahan pengguna (user friendly) dapat
menyebabkan rendahnya minat petugas untuk memanfaatkan sistem,
yang pada akhirnya mengurangi manfaat dari inovasi digital yang telah
dibuat.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)

Jika penulis tidak mengoptimalkan kemampuan digital yang dimiliki
dalam merancang dan mengembangkan sistem, serta tidak
memanfaatkan berbagai aplikasi dan fitur teknologi informasi yang
tersedia, maka sistem yang dihasilkan akan kurang inovatif, terbatas
fungsinya, dan tidak mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara
maksimal. Kurangnya pemanfaatan teknologi dapat menyebabkan
proses kerja menjadi lambat, desain sistem tidak efisien, serta hasil
akhir sulit diadaptasikan dengan perkembangan digital yang terus
berubah.

3. Membuat draft laporan piket penjagaan

a)

b)

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Jika penulis tidak membuat draft laporan piket penjagaan, maka
penyampaian informasi hasil kegiatan harian petugas piket bisa
menjadi terlambat dan tidak teratur. Pimpinan serta rekan kerja
mungkin kesulitan mengetahui kondisi lapangan secara cepat dan
akurat, sehingga koordinasi dalam pelayanan terhadap masyarakat
menjadi terhambat. Akibatnya, respon terhadap permasalahan di
lapangan bisa terlambat dan menurunkan kualitas pelayanan yang
seharusnya diberikan secara cepat dan responsif.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)

Jika penulis tidak menggunakan kemampuan administrasi dan

pengetahuan tentang tugas Satpol PP dalam membuat laporan, maka
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hasil laporan bisa menjadi kurang rapi dan sulit dipahami. Laporan
yang tidak mengikuti format resmi berisiko menimbulkan kesalahan
informasi dan menyulitkan proses evaluasi kerja. Akibatnya, pimpinan
dan rekan kerja akan kesulitan menilai kinerja petugas secara objektif,
sehingga upaya peningkatan pelayanan dan ketertiban tidak berjalan
optimal.

c) Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)
Jika penulis tidak bekerja sama dengan rekan-rekan piket lainnya
dalam mengumpulkan data dan memeriksa kebenaran informasi,
maka laporan yang dibuat bisa menjadi tidak lengkap dan kurang
akurat. Tanpa adanya kerja sama, proses penyusunan laporan
berpotensi menimbulkan kesalahan atau data yang tidak sesuai
dengan kondisi di lapangan. Akibatnya, hasil laporan sulit dijadikan
bahan evaluasi bersama dan dapat menghambat upaya peningkatan
kinerja serta koordinasi antarpetugas.

4. Melakukan diskusi dengan mentor terkait draft sistem pelaporan

berbasis QR Code

a) Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Jika penulis tidak menjaga komunikasi yang baik saat berdiskusi, serta
tidak membangun hubungan yang saling menghargai kepada atasan,
maupun rekan kerja lainnya, maka proses diskusi akan berjalan
kurang efektif, menimbulkan kesalahpahaman, dan menghambat
terciptanya kerja sama yang harmonis. Kurangnya komunikasi yang
terbuka dan saling menghargai dapat menyebabkan konflik internal,
menurunkan semangat kerja tim, serta menghambat penyempurnaan
draft sistem yang sedang dikembangkan.

b) Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)
Jika penulis tidak membuka ruang masukan dari mentor untuk

perbaikan, serta tidak menjalin komunikasi yang aktif dan tidak

140



menerima kritik maupun saran dengan sikap terbuka, maka proses
pengembangan sistem akan terhambat dan hasilnya menjadi kurang
optimal. Ketidakterbukaan terhadap masukan dapat menyebabkan
kesalahan dalam perancangan tidak segera diperbaiki, sehingga
sistem yang dibuat tidak sesuai dengan kebutuhan lapangan maupun
standar organisasi

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Jika penulis tidak memastikan pelaporan digital berbasis QR Code
yang dibuat benar-benar bermanfaat bagi petugas piket, maka sistem
yang dihasilkan berisiko tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna di
lapangan. Akibatnya, petugas piket akan kesulitan dalam
mengoperasikan sistem, proses pelaporan menjadi kurang efisien, dan
tujuan digitalisasi untuk mempermudah serta mempercepat
penyampaian laporan tidak tercapai. Kondisi ini juga dapat
menurunkan efektivitas kerja dan kepercayaan terhadap sistem yang

dikembangkan.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

: Jannawarti Simbolon, S.E.

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumal

Tempat Aktualisasi

: Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

No | Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil
capaian/output

Paraf
Mentor

1 20 Oktober 2025

Menyetujui pembuatan
desain sistem
pelaporan berbasis QR

Code dengan
memberikan  arahan
agar desain dibuat
sederhana, mudah
dipahami oleh seluruh
petugas, serta

menyesuaikan dengan
kebutuhan pelaporan di
lapangan.

e Tersedianya

screenshoot

tampilan akun
e Terbentuknya

sistem
pelaporan
digital
penjagaan
yang
terintegrasi
dengan QR
Code.

e Tersedianya

Draft Laporan
Piket
Penjagaan

e Tersedianya

foto
dokumentasi

kegiatan dan
catatan hasil

konsultasi.

piket
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

: Jannawarti Simbolon, S.E.

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

core isu di Bab
]

No | Tanggal/Waktu Uraian _Hasil Media Komunik?si Paraf
capaian/output | (Telpon/Sms/Email/dill) | Coach
1 17 November Menambahkan | ¢ Tersedianya
2025 kolom pada penambahan | Langsung tatap muka
table matriks kolom pada
sesuai tabel matriks
panduan yang telah di
teknis isi
aktualisasi e Tersedianya
cpns rincian
kemendagri kondisi,
tahun 2025 dampak, dan
Menambahkan keterkaitan
Kondisi, isu pada
dampak, dan deskripsi
keterkaitan isu core isu
pada deskripsi pada Bab Il
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke 3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan 3

Sosialisasi sistem pelaporan digital berbasis QR Code

kepada anggota Satpol PP

Tanggal
Pelaksanaan

Kegiatan

21 s/d 28 Oktober 2025

Daftar Lampiran
Bukti Kegiatan /

Evidence

1. Dokumentasi kegiatan dan Surat Persetujuan Kepala
Satuan Polisi Pamong Praja

2. Tersedianya Surat Undangan dan Screenshot
menyebarkan undangan melalui WhatsApp Grup

3. Tersampaikannya informasi dan pemahaman terkait
sistem pelaporan digital kepada seluruh anggota
Satpol PP.

A. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi:

1. Meminta Persetujuan Kepala satuan Polisi Pamong Praja untuk

melaksanakan kegiatan sosialisasi Optimalisasi Piket Penjagaan
Melalui Media QR Qode
Aktualisasi Nilai BerAKHLAK

a) Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)

Penulis melaksanakan proses perizinan secara resmi melalui

mekanisme yang berlaku di lingkungan Satpol PP. Semua dokumen

pendukung, seperti surat permohonan izin dan rencana kegiatan,

disiapkan dengan lengkap agar dapat dipertanggungjawabkan

secara administratif maupun moral. Dengan demikian, langkah ini

menunjukkan sikap tanggung jawab dan keterbukaan terhadap

pimpinan serta memastikan kegiatan berjalan sesuai aturan yang

berlaku.

b) Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
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Penulis menyusun konsep dan materi sosialisasi secara matang
dengan memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.
Hal ini dilakukan agar kegiatan yang diusulkan memiliki manfaat yang
jelas, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Tindakan ini
mencerminkan semangat untuk terus meningkatkan kompetensi dan
memberikan hasil kerja yang berkualitas.

Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)

Penulis berkoordinasi dengan rekan kerja dan pihak terkait agar
semua tahapan berjalan dengan lancar. Penulis mendorong kerja
sama tim, saling berbagi ide, dan mendukung satu sama lain demi
suksesnya kegiatan. Hal ini mencerminkan semangat kolaboratif
yang mengutamakan kebersamaan dalam mencapai hasil yang

maksimal.

2. Membuat surat undangan sosialisasi dan menyebarkannya melalui

grup WhatsApp
Aktualisasi Nilai BerAKHLAH

a)

b)

c)

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Penulis menyusun surat undangan dengan memperhatikan kerapian
format, kejelasan informasi, dan penggunaan bahasa yang santun
agar penerima merasa dihargai serta memahami maksud kegiatan
dengan baik. Tindakan ini menunjukkan upaya memberikan
pelayanan terbaik kepada rekan kerja melalui komunikasi tertulis
yang efektif dan ramah.

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Penulis berinteraksi saat menyebarkan undangan, penulis
menunjukkan sikap ramah, menghargai perbedaan pendapat, serta
menjaga komunikasi yang baik antar rekan kerja agar tercipta
suasana kerja yang nyaman dan saling menghormati.

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)
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Penulis mampu menyesuaikan cara penyebaran undangan dengan
kondisi dan situasi yang ada, baik melalui media cetak maupun
digital, sehingga pesan tetap sampai dengan tepat sasaran meskipun
dalam kondisi yang dinamis.
3. Menjelaskan cara penggunaan kepada anggota, memastikan semua

anggota memahami cara melapor digital.

Aktulisasi Nilai BerAKHLAK

a) Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)
Penulis menjelaskan cara penggunaan sistem pelaporan digital
dengan penuh kesabaran dan kejelasan agar setiap anggota dapat
memahami langkah-langkahnya dengan mudah. Penulis berupaya
memberikan panduan yang praktis dan membantu anggota ketika
mengalami kesulitan, sehingga pelayanan yang diberikan benar-
benar memberikan manfaat nyata bagi pengguna.

b) Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara)
Penulis melaksanakan kegiatan sesuai dengan arahan mentor dan
kebijakan organisasi. Sikap loyal tercermin dalam komitmen penulis
untuk membantu keberhasilan implementasi sistem pelaporan digital
demi mendukung tujuan instansi, bukan untuk kepentingan pribadi.

c) Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Penulis berinteraksi dengan anggota secara sopan, ramah, dan
menghargai perbedaan kemampuan dalam memahami teknologi.
Penulis menciptakan suasana sosialisasi yang nyaman dan terbuka,
sehingga anggota tidak sungkan untuk bertanya atau meminta
bantuan saat mengalami kendala.

B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik

kegiatan/evidence
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1. Meminta Persetujuan Kepala Satuan Polisi Pamong Praja untuk
melaksanakan kegiatan sosialisasi Optimalisasi Piket Penjagaan
Melalui Media QR Qode

PEMERINTAH KOTA DUMAI
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

813
JL. Briglen H.R Soebrantas No. 135, Teluk Binjai, Dumai Timur, Dumai Riau 28

Laman satpolpp@dumaikota go.id

SURAT PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama Aldi Lubis, S.Sos., M.IP

NIP 19791127 200212 1 002

Jabatan Kepala Bidang Ketertiban Umum dan Ketentraman
Masyarakat

Unit Kerja Satuan Polisi Pamong Praja

Instansi Pemerintah Kota Dumai

Selaku Kepala Bidang Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat dengan ini
Mendukung dan Menyetujui Sosialisasi Pelaporan Piket Penjagaan Melalui
Digitalisasi Media QR Code di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai yang diajukan

oleh

Nama Jannawarti Simbolon, S E

NIP 19900106 202504 2 002

Jabatan Polisi Pamong Praja Ahli Pertama
Unit Kerja Seksi Operasi dan Pengendalian
Instansi Pemerintah Kota Dumai

Demikian Surat Persetujuan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di Dumai
Pada Tanggal 21 Oktober 2025

A0 KEPALA
Kepala Biflang Ketertiban Umum dan
Ketentranfan Masyarakat

Gambar 1 Surat Persetujuan Sosialisasi
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Gambar 2 Dokumentasi Persetujuan Sosialisasi Pimpinan
2. Membuat surat undangan sosialisasi dan menyebarkannya melalui

grup WhatsApp

PEMERINTAH KOTA DUMAI
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JL. Brigjen H.R Soebrantas No. 135, Teluk Binjai, Dumal Timur, Dumal, Riau 28813
Laman satpolpp@dumaikota.go.id

o
Perihal  : UNDANGAN SOSIALISASI Dumai, 24 Oktober 2025
Kepada YTH
Seluruh Personil Satpol PP
Kota Dumai
di-
Tempat

Dengan Hormat,
Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan aktualisasi tentang Pelaporan

Piket Penjagaan Melalui Digitalisasi media QR Code di Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Dumai yang akan dilaksanakan pada

Hari / Tanggal : Senin, 27 Oktober 2025
Pukul 09:30 WIB - 10.30 WIB
Tempat : Ruang Rapat Satpol PP Kota Dumai

Demikian undangan ini Kami sampaikan untuk menjadi perhatian. Atas perhatian
Bapak/Ibu diucapkan terimakasih.

Dumai, 24 Oktober 2025

Yang Mengundang,

Gambar 3 Surat undangan Sosialisasi
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<« ‘ SATPOL PP KOTA D...

Pol Pp FaisalR, Pol pp Jhoni9...

...... UNGARGAN SOSALISAN

Yth. Rekan-rekan Bidang
Ketertiban Umum dan
Ketenteraman Masyarakat
(Trantibum),

Dalam rangka Optimalisasi
Pelaporan Piket Penjagaan
melalui Digitalisasi Media

QR Code, dengan ini kami
mengundang seluruh anggota
Bidang Trantibum untuk hadir
pada:

[™] Hari/Tanggal : Senin, 27
Oktober 2025

() waktu : Pukul 09.30 WIB —
selesai .
® Tempat : Ruang Rapat

& Ketik pesan (0] = °

<« ?ﬁ]l'l:;OL PP KOTAD... Cx ~ .
aapat naair tepat wakiu. Atas
perhatian dan kerja samanya,
kami ucapkan terima kasih.

15.56
° Pol Pp Mega Mustika
Siap buk &

15.56

@ Pol pp Tanya Astira

Anda

() Yth. Rekan-rekan Bidang
Ketertiban Umum dan
Ketenteraman Masyarakat (Tra...

Siapp bu janna J, N

E Pol Pp Ulfa Masnia

Anda

& Yth. Rekan-rekan Bidang
Ketertiban Umum dan
Ketenteraman Masyarakat (Tra...

Siap bu janna [, e
P Pol pp Jhoni90
Siapbu 4 5

P Pol Pp Aisyah Nadia Putri

Anda

& Yth. Rekan-rekan Bidang
Ketertiban Umum dan
Ketenteraman Masyarakat (Tra...

Siap, bu 16 06

(& Ketik pesan 0] @

«

Gambar 3 Screenshot Penulis menyebarkan undangan sosialisasi
melalui Grup WhatsApp
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3. Menjelaskan cara penggunaan kepada anggota Satpol PP,

memastikan semua anggota memahami cara melapor digital

Gambar 3. Penulis sedang menjelaskan cara penggunaan kepada

anggota satpol pp

150



PEMERINTAH KOTA DUMAI
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JL. Brigjen H.R Soebrantas No. 135, Teluk Binjai, Dumai Timur, Dumai, Riau 28813,
Laman satpolpp@dumaikota.go.id

DAFTAR HADIR
KEGIATAN SOSIALISASI
LAPORAN PIKET MELALUI DIGITALISASI MEDIA QR CODE DI SATUAN
POLISI PAMONG PRAJA KOTA DUMAI

Hari/ Tanggal : Senin, 27 Oktober 2025

Waktu : 09.30 s/d 10.30

No Nama Jabatan Paraf

Y b i e P AU Rrfiae ,_éH:——

o l\A%w“h‘ D ppmvi !,@ﬁ ?PUD 2}@

> [May PURP Teomp\ | Gt D

& \f\\\\'v\-\‘- An'f{n Pol J)p TMP(( %ﬁ(

5. (57
A Tty M

g Atﬂ‘m ‘Ver‘rao(c. Pol 19 Akl Rectame, <

T s Mo ETIT AL N

8. 'TaMljn Agk\m PO\. W Temvi‘;(\— d'_

T P\ pp Tereimed | ﬁ-{

i ﬂm ggulmf«' Q/ Pp Teramp! %

M Jboni PeRhe PoL ©P AU Peseame &y&/

2| Vet fgons Pou p Ak Parked W2

13. W Mushia 220 pe abi Priam W/}L:f

14. W NG /Qw-,' Pﬂ W) Ml FMN oA

15[ o SeTiono Gort ol O

Mengetahui Mentor

Yang mengundang

rawiranata, S.STP., M.Si.
NIP. 19930511 201507 1 001

Gambar 4 Daftar Hadir Kegiatan Sosialisasi

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
1. Meminta Persetujuan Kepala Satuan Polisi Pamong Praja untuk
melaksanakan kegiatan sosialisasi Optimalisasi Piket Penjagaan
Melalui Media QR Qode

Pada hari Selasa tanggal 21 Oktober 2025, Penulis meminta persetujuan

Kepala Satuan untuk melaksanakan kegiatan Sosialisasi Optimalisasi
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Piket Penjagaan Melalui Media QR Code. Penulis melaksanakan proses
perizinan secara resmi melalui mekanisme yang berlaku di lingkungan
Satpol PP. Semua dokumen pendukung, seperti surat permohonan izin
dan rencana kegiatan, disiapkan dengan lengkap agar dapat
dipertanggungjawabkan secara administratif maupun moral. Dengan
demikian, langkah ini menunjukkan sikap tanggung jawab dan
keterbukaan terhadap pimpinan serta memastikan kegiatan berjalan
sesuai aturan yang berlaku

. Membuat surat undangan sosialisasi dan menyebarkannya melalui
grup WhatsApp

Pada Hari Jumat Tanggal 24 Oktober 2025 Penulis membuat surat
undangan. Penulis menyusun surat undangan dengan memperhatikan
kerapian format, kejelasan informasi, dan penggunaan bahasa yang
santun agar penerima merasa dihargai serta memahami maksud
kegiatan dengan baik. Tindakan ini menunjukkan upaya memberikan
pelayanan terbaik kepada rekan kerja melalui komunikasi tertulis yang
efektif dan ramah. Sosialiasi di undangan akan dilaksanakan pada hari
senin tanggal 27 Oktober 2025 di Ruang Rapat Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Dumai. Setelah Penulis membuat surat undangan, Penulis
meyebarkan undangan kepada anggota Satpol PP melalui media
WhatsApp Grup. Dalam berinteraksi saat menyebarkan undangan,
penulis menunjukkan sikap ramah, menghargai perbedaan pendapat,
serta menjaga komunikasi yang baik antar rekan kerja agar tercipta
suasana kerja yang nyaman dan saling menghormati. Penulis mampu
menyesuaikan cara penyebaran undangan dengan kondisi dan situasi
yang ada, baik melalui media cetak maupun digital, sehingga pesan tetap
sampai dengan tepat sasaran meskipun dalam kondisi yang dinamis

. Menjelaskan cara penggunaan kepada anggota Satpol PP,
memastikan semua anggota memahami cara melapor digital

Pada hari Senin tanggal 27 Oktober 2025, Penulis melakukan presentasi

menjelaskan kepada anggota Satpol PP Kota Dumai terkait penggunaan
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QR Code untuk Pelaporan Piket. Penulis menyampaikan informasi
dengan menggunakan bahasa yang baik, sopan, dan santun agar mudah
diterima oleh anggota Satpol PP Kota Dumai. Penulis melaksanakan
kegiatan sesuai dengan arahan mentor dan kebijakan organisasi. Sikap
loyal tercermin dalam komitmen penulis untuk membantu keberhasilan
implementasi sistem pelaporan digital demi mendukung tujuan instansi,
bukan untuk kepentingan pribadi.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Kegiatan Pelaksanaan konsultasi kepada mentor terkait Melaksanakan
pembuatan desain sistem pelaporan berbasis QR Code ini mendukung misi
pemerintah Kota Dumai vyaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola
Kepemerintahan Daerah yang baik serta misi instansi Satpol PP Kota Dumai
Yaitu Mengembangkan Sumber Daya Aparatur Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Dumai yang Handal dan Tangguh, serta Berwawasan.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
1. Meminta Persetujuan Kepala Satuan Polisi pamong Praja untuk

melaksanakan kegiatan sosialisasi Optimalisasi Piket Penjagaan

Melalui Media QR Qode

a) Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
Jika penulis tidak melaksanakan proses perizinan secara resmi sesuai
mekanisme yang berlaku di lingkungan Satpol PP, maka kegiatan
yang direncanakan berpotensi menimbulkan kesalahpahaman,
dianggap tidak sah, atau bahkan dihentikan karena tidak mengikuti
prosedur. Oleh karena itu, penulis menyusun dan mengajukan seluruh
dokumen pendukung seperti surat permohonan izin dan rencana
kegiatan secara lengkap, agar dapat dipertanggungjawabkan secara
administratif maupun moral. Tindakan ini mencerminkan sikap

tanggung jawab, keterbukaan kepada pimpinan, serta memastikan

kegiatan berjalan sesuai aturan yang telah ditetapkan.
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b)

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)

Jika penulis tidak menyiapkan konsep dan materi sosialisasi terlebih
dahulu sebelum meminta izin, maka kegiatan yang diusulkan bisa
terkesan tidak jelas arah dan manfaatnya. Oleh karena itu, penulis
menyusun materi secara matang dengan memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, agar kegiatan yang
diajukan benar-benar terarah, bermanfaat, dan sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Langkah ini menunjukkan upaya untuk
menghasilkan pekerjaan yang berkualitas dan terus meningkatkan
kemampuan diri.

Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)

Jika penulis tidak berkoordinasi dengan rekan kerja dan pihak terkait
dalam mempersiapkan permohonan izin serta pelaksanaan kegiatan
sosialisasi, maka berbagai tahapan bisa berjalan tidak terarah dan
berpotensi menimbulkan miskomunikasi. Karena itu, penulis berusaha
menijalin kerja sama, berbagi ide, dan saling mendukung agar setiap
proses berjalan lancar dan kegiatan dapat terlaksana dengan baik.
Sikap ini menunjukkan pentingnya kebersamaan dan kolaborasi
dalam mencapai hasil yang maksimal.

2. Membuat surat undangan sosialisasi dan menyebarkannya melalui

grup WhatsApp

a)

b)

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Penulis menyusun surat undangan dengan memperhatikan kerapian
format, kejelasan informasi, dan penggunaan bahasa yang santun
agar penerima merasa dihargai serta memahami maksud kegiatan
dengan baik. Tindakan ini menunjukkan upaya memberikan pelayanan
terbaik kepada rekan kerja melalui komunikasi tertulis yang efektif dan
ramah.

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
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Jika penulis tidak berinteraksi dengan sikap ramah saat menyebarkan
undangan, tidak menghargai perbedaan pendapat, serta tidak
menjaga komunikasi dengan rekan kerja, maka suasana kerja bisa
menjadi kaku dan rawan terjadi kesalahpahaman. Oleh karena itu,
penulis menjaga sikap sopan, bersikap terbuka, dan berkomunikasi
dengan baik agar suasana kerja tetap nyaman, saling menghormati,
dan undangan dapat diterima dengan baik.

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)

Jika penulis tidak menyesuaikan cara penyebaran undangan dengan
kondisi dan situasi yang ada, maka pesan yang ingin disampaikan bisa
terlambat diterima atau bahkan tidak sampai kepada pihak yang dituju.
Oleh karena itu, penulis menggunakan media yang tepat, baik cetak
maupun digital, agar undangan tetap tersampaikan dengan efektif dan

sesuai sasaran meskipun dalam situasi yang berubah-ubah

3. Menjelaskan cara penggunaan kepada anggota Satpol PP,

memastikan semua anggota memahami cara melapor digital

a)

b)

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Jika penulis tidak menjelaskan cara penggunaan sistem pelaporan
digital dengan penuh kesabaran dan kejelasan, maka anggota
mungkin akan mengalami kebingungan dalam memahami langkah-
langkah penggunaannya. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan
dalam pelaporan, menghambat kelancaran kerja, serta mengurangi
manfaat dan efektivitas dari sistem digital yang telah dibuat.

Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara)

Jika penulis tidak melaksanakan kegiatan sesuai dengan arahan
mentor dan kebijakan organisasi, maka pelaksanaan sistem
pelaporan digital dapat berjalan tidak searah dengan tujuan instansi.

Hal ini dapat menimbulkan ketidakteraturan dalam pekerjaan,
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menurunkan kepercayaan mentor maupun atasan, serta

menunjukkan kurangnya loyalitas terhadap organisasi.

c) Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)

Jika penulis tidak berinteraksi dengan anggota secara sopan, ramah,
dan menghargai perbedaan kemampuan dalam memahami teknologi,
maka suasana sosialisai dapat menjadi tegang dan kurang nyaman.
Akibatnya, anggota mungkin enggan bertanya atau meminta bantuan
saat mengalami kesulitan, sehingga tujuan pelatihan tidak tercapai

secara optimal.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

Satuan Kerja

: Jannawarti Simbolon, S.E.

: Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Satuan Polisl Pamong Praja Kota Dumal

No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan capal::z%'utput l:ear:?;r
1 | 28 Oktober 2025 | Menyetujui  kegiatan | « Dokumentasi
sosialisasi sistem kegiatan dan
pelaporan digital Surat
berbasis QR Code Persetujuan
kepada anggota Satpol Kepala
PP dilakukan dengan Satuan Polisi
cara yang interaktif dan Pamong
mudah dimengerti oleh Praja
seluruh anggota Satpol | « Tersedianya
PP. mentor Surat
menyarabkan agar Undangan
menyiapkan materi dan
sosialisasi yang Screenshot
lengkap, seperti menyebarkan
panduan penggunaan, undangan
contoh pengisian melalui
laporan, serta cara WhatsApp
mengakses QR Code di Grup
lapangan. o Tersampaika
nnya
informasi dan
pemahaman
terkait sistem
pelaporan
digital kepada
anggota
Satpol PP.
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Jannawarti Simbolon, S.E.

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

No

Tanggal/Waktu

Hasil Media Komunikasi Paraf

Hra=n capaian/output | (Telpon/Sms/Email/dil) | Coach

1

17 November
2025

e Menambahkan | e Tersedianya

kolom pada penambahan | Langsung tatap muka
table matriks kolom pada
sesuai tabel matriks
panduan yang telah di
teknis isi
aktualisasi e Tersedianya
cpns rincian
kemendagri kondisi,
tahun 2025 dampak, dan
e Menambahkan keterkaitan
Kondisi, isu pada
dampak, dan deskripsi
keterkaitan isu core isu

pada deskripsi pada Bab Il
core isu di Bab
Il
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke 4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan 4 Melakukan uji coba sistem pelaporan dengan cara

mengisi laporan melalui QR Code

Tanggal

Pelaksanaan 29 Oktober s/d 05 November 2025

Kegiatan

Daftar ~ Lampiran |1. Tersedianya panduan singkat penggunaan QR Code

Bukti Kegiatan /|2. Tersedianya QR Code yang sudah ditempel di Meja

Evidence

3. Terlaksananya uji coba pelaporan piket penjagaan
secara digital dengan QR Code.

4. Tersedianya dokumentasi konsultasi dan catatan

konsultasi

A. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi:

1. Membuat panduan singkat penggunaan QR Code
Aktualisasi Nilai BerAKHLAK

a)

b)

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Penulis membuat panduan singkat penggunaan QR Code sebagai
bentuk kepedulian terhadap kemudahan petugas piket dalam
melakukan pelaporan digital. Panduan ini berisi langkah-langkah
praktis mulai dari cara memindai QR Code hingga cara mengisi
laporan dengan benar. Tujuannya agar setiap petugas dapat
menggunakan sistem dengan mudah tanpa kebingungan, sehingga
proses pelaporan menjadi lebih cepat, efisien, dan membantu
meningkatkan kualitas pelayanan di lingkungan kerja.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)

Penulis menggunakan kemampuan dalam bidang teknologi informasi

dan pemahaman administrasi kerja untuk membuat panduan yang
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profesional dan mudah dipahami. Dalam proses pembuatannya,
penulis juga mempelajari sistem QR Code serta cara penggunaannya
agar hasil panduan lebih relevan dan bermanfaat. Hal ini
mencerminkan upaya peningkatan kompetensi diri dalam mendukung
pelaksanaan tugas yang berbasis digital di lingkungan Satuan Polisi
Pamong Praja.

c) Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Selama penyusunan panduan, penulis berkoordinasi dengan rekan
kerja dan petugas piket untuk memahami kendala yang sering mereka
hadapi saat menggunakan sistem. Melalui diskusi dan komunikasi
yang baik, penulis dapat menyesuaikan isi panduan agar sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Sikap saling menghargai dan terbuka
terhadap masukan menjadikan panduan ini hasil kerja bersama yang
harmonis dan bermanfaat bagi seluruh anggota tim.

d) Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)
Penulis menyesuaikan bentuk dan isi panduan dengan
perkembangan teknologi serta kondisi di lapangan. Panduan dibuat
sederhana namun informatif, agar dapat digunakan baik secara cetak
maupun melalui perangkat digital. Selain itu, penulis siap
memperbarui panduan jika terdapat perubahan sistem atau
pembaruan fitur, sehingga panduan tetap relevan dan membantu
petugas beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.

2. Mencetak QR Code dan menempelkannya di Meja
Aktualisasi Nilai BerAKHLAK

a) Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat

diandalkan)
Penulis mencetak QR Code dan menempelkannya di meja piket agar
petugas dapat dengan mudah melakukan pelaporan kegiatan secara
digital. Penempatan QR Code yang terlihat dan mudah dijangkau
membantu mempercepat proses pelaporan tanpa perlu mencari

tautan secara manual. Hal ini dilakukan untuk memberikan
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b)

kemudahan, kenyamanan, dan efisiensi dalam pelayanan
administrasi di lingkungan kerja.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)

Dalam proses pencetakan dan penempelan QR Code, penulis
memastikan setiap kode sudah sesuai dengan link pelaporan yang
benar dan berfungsi dengan baik. Setiap tindakan dilakukan dengan
teliti agar data laporan yang masuk tetap valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan begitu, kegiatan ini mencerminkan
sikap tanggung jawab terhadap keakuratan dan kejelasan sistem
pelaporan digital.

Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis bekerja sama dengan rekan
kerja untuk memastikan QR Code terpasang di tempat yang mudah
dijangkau oleh semua petugas. Melalui kerja sama ini, kegiatan
berjalan dengan cepat dan hasilnya lebih maksimal. Setiap anggota
tim saling membantu dan mendukung agar pelaporan digital dapat

digunakan secara bersama dengan baik.

3. Melakukan uji coba sistem pelaporan kepada petugas yang piket
Aktualisasi Nilai BerAKHLAK

a)

b)

Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)

Penulis menguji sistem bersama rekan kerja dengan melibatkan
mereka secara aktif dalam proses simulasi, mulai dari tahap pengisian
laporan, pengecekan alur data, hingga evaluasi hasil yang diperoleh.
Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Penulis menerima masukan dengan sikap terbuka, penuh rasa hormat,
dan menghargai pendapat demi tercapainya hasil kerja yang lebih baik

dan bermanfaat bagi organisasi.
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c)

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)

Penulis memperbaiki kekurangan berdasarkan hasil uji coba dengan
cara menindaklanjuti setiap temuan secara transparan dan

bertanggung jawab

4. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil uji coba
Aktulisasi Nilai BerAKHLAK

a)

b)

d)

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)

Penulis menyampaikan hasil uji coba apa adanya, dengan data yang
benar, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan, tanpa
menutupi kekurangan maupun melebih-lebihkan hasil yang sudah
dicapai

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil uji coba
dengan menunjukkan data, catatan, dan hasil analisis secara lengkap
sebelum berdiskusi. Dengan begitu, setiap masukan dari mentor
dapat ditindaklanjuti berdasarkan pemahaman yang jelas dan terukur
Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara)

Penulis menunjukkan kesetiaan dalam menjaga kepercayaan,
menghormati bimbingan mentor, serta menempatkan kepentingan
organisasi di atas kepentingan pribadi.

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Penulis mendengarkan arahan dan masukan dari mentor dengan
sikap terbuka dan penuh hormat, serta berusaha membangun
hubungan yang saling menghargai dan mendukung. Dengan
demikian, tercipta komunikasi yang positif dan suasana kerja yang

harmonis antara penulis dan mentor dalam setiap proses konsultasi.
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e) Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)
Penulis menjadikan konsultasi sebagai sarana bekerja sama untuk
mencari solusi dari kendala yang ada, dengan cara aktif berdiskusi
bersama mentor dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan tugas.
B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence
1. Membuat panduan singkat penggunaan QR Code

Gambar 1. Penulis membuat panduan singkat penggunaan QR Code

SCAN DISINI!

Untuk Laporan Digitalmu

Buka kamera hp  Klik tautan Lengkapi form Tekan kirim
mu, arahkan ke isian
kode QR

Gaspol Ratakan..!!
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Gambar 2. QR Code lengkap dengan panduan pengisian

2. Mencetak QR Code dan menempelkannya di Meja

SHTEE \/’\/7

Gambar 3. Penulis mencetak QR Code

Gambar 4 Penulis meletakkan QR Code di Meja Petugas Piket
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2. Melakukan uji coba sistem pelaporan kepada petugas yang piket

o
PETUGAS
PIKET

Gambar 5 Melakukan uji coba ke petugas yang piket di Kantor Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Dumai

£
“ .
LA A AN o

E
e

Gambar 6 Melakukan uji coba ke petugas yang piket di Rumah Dinas
Walikota Dumai

Gambar 7 Melakukan uji coba ke petugas yang piket di Rumah Dinas
Wakil Walikota Dumai

165



4. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil uji coba

PEMERINTAH KOTA DUMAI

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

. Brigien HR Soetrantss No. 135, Tekk Biryat Dumai Timur, Durms, Ry 26813
Laman sapopp@cmakola 0o d

90

LAPORAN
Laporan Piket Penjagaan

Lokasi Piket Penjagaan
Waktu Pelaksanaan

Nama 1

Nama 2

Keterangan: Hadir / Izin / Sakit
Kegiatan

Keterangan Tamu / Surat Masuk

Senin, Novernber 3, 2025

Satuan Polisi Pamang Praja Kota Dumai

$/d 17.00 WIB

Inventaris 2 Spesker

Inventaris 1 TV LED

pas Angin

Inventaris 1 Dispenser

Menerma Koran Harian ~ Menerima Tamu

Menerima Surat Masuk
Tamu Wartawan an Sukami

Surat Masuk dari HUSTI HEALTHY WATER No.
000/7SP/YHW/XI/2025

Surat Masub OLRES DUMAI No. B/Und
3

PEMERINTAH KOTA DUMAI

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JL Brigien HR Soebrantas No. 135, Teluk Binjal, Dumai Timus. Dumal, Risu 26813

Laman satpoigp@dumaiota o id

LAPORAN

Laporan Piket Penjagaan
Lokasi Piket Penjagaan
Waktu Pelaksanaan
Tanggal
Nama 1
Nama 2

Keterangan Tamu / Surat Masuk

Foto

Minggu November 2, 2025

Rumah Dinas Walikots Duma

Minggu,

Satria pri

sRuasi aman terdendali

Gambar 8 Hasil Uji Coba Pelaporan Piket Penjagaan
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Gambar 9 Penulis melalukan konsultasi kepada mentor

NOTULEN KONSULTASI
Nama Peseta | :| Jannawarli Simbolon, SE. |
Satuan Kerja .| Pemerintah Kota Dumal |
Tempat Aktualisasi : | Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

~
|
1. Ringkasan Konsultasi E
Pada tanggal 5 november 2025, Penulis Kembali melakukan konsultasi [
dengan mentor terkait dengan hasil uji coba oleh petugas piket
penjagaan. Pada kesempatan ini mentor mengapresiasi setiap langkah
dan proses yang penulis lalui dalam kegiatan uji coba sistem pelaporan
piket penjag: melalui digitalisasi media QR Code. Mentor berharap
ga kegiatan pelap piket penjagaan melalui digitalisasi media

QR Code yang telah dibuat ini dapat dimanfaatkan dalam tugas

pelap piket p

jag pannya oleh p

gas piket di Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Dumai.

N

. Saran dan Masukan dari Mentor
Mentor

agar perhatikan dan mengecek jika ada
kendala yang dialami oleh petugas piket dalam y ikan I;

P!

secara digital. Hal ini perlu dilakukan supaya setiap masalah dapat
segera diketahui dan dibantu penyelesaiannya. Dengan begitu, proses
pelaporan berjalan lancar dan semua p
tugas dengan baik.

gas dapat melak

Dumai, 5 November 2025

Peserta,

na

I L.STP.M.Si
30511 201507 1 001

Gambar 10 Notulen konsultasi penulis kepada mentor
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Membuat panduan singkat penggunaan QR Code

Pada hari Selasa tanggal 29 Oktober 2025, Penulis membuat panduan
singkat penggunaan QR Code. Penulis membuat panduan singkat yang
efektif dan efisien, sehingga petugas dapat dengan mudah memahami
langkah-langkah penggunaan sistem tanpa merasa kesulitan. Penulis
membuat panduan singkat dengan bahasa yang sopan dan santun,
sehingga setiap petugas yang membacanya merasa dihargai. dan
nyaman dalam memahami isi panduan tersebut

. Mencetak QR Code dan menempelkannya di Meja

Setelah penulis membuat panduan singkat penggunaan QR Code,
Penulis mencetak QR Code kemudian menempelkannya di meja petugas
piket. Penulis menempelkan QR Code pada lokasi strategis agar petugas
piket lebih mudah melakukan pelaporan, sehingga proses kerja menjadi
lebih cepat dan praktis. Penulis memastikan QR Code yang ditempel
dapat digunakan sebagai sarana pelaporan resmi, sehingga setiap data
yang masuk dapat dipertanggungjawabkan dengan transparan.

. Melakukan uji coba sistem pelaporan kepada petugas yang piket
Pada hari Senin tanggal 03 November 2025, Penulis melakukan uji coba
sistem pelaporan piket. Penulis melakukan uji coba kepada petugas piket
salah satunya di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai.
Penulis menguji sistem bersama petugas piket dengan melibatkan
mereka secara aktif dalam proses simulasi, mulai dari tahap pengisian
laporan, pengecekan alur data, hingga evaluasi hasil yang diperoleh.

. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil uji coba

Pada hari Rabu tanggal 05 November 2025, Penulis konsultasi kepada
mentor terkait hasil dari uji coba sistem pelaporan piket melalui media QR
Code. Penulis menyampaikan hasil uji coba apa adanya, dengan data
yang benar, transparan, dan dapat dipertanggung jawabkan, tanpa

menutupi kekurangan maupun melebih-lebihkan hasil yang sudah
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dicapai. Dengan hasil yang penulis berikan, mentor memberikan

beberapa masukan dan saran agar desain menarik. Penulis

mendengarkan arahan dan masukan dari mentor dengan sikap terbuka

dan penuh hormat, serta berusaha membangun hubungan yang saling

menghargai dan mendukung. Dengan demikian, tercipta komunikasi

yang positif dan suasana kerja yang harmonis antara penulis dan mentor

dalam setiap proses konsultasi

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan Pelaksanaan konsultasi kepada mentor terkait Melaksanakan

pembuatan desain sistem pelaporan berbasis QR Code ini mendukung misi

pemerintah Kota Dumai vyaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola

Kepemerintahan Daerah yang baik serta misi instansi Satpol PP Kota Dumai

Yaitu Mengembangkan Sumber Daya Aparatur Satuan Polisi Pamong Praja

Kota Dumai yang Handal dan Tangguh, serta Berwawasan.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
1. Membuat panduan singkat penggunaan QR Code

a) Berorientasi Pelayanan Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan,

b)

solutif dan dapat diandalkan)

Jika penulis tidak membuat panduan singkat yang efektif dan efisien,
maka petugas akan kesulitan memahami langkah-langkah
penggunaan sistem pelaporan digital. Akibatnya, terjadi kebingungan
dalam proses pelaporan, meningkatnya risiko kesalahan input data,
serta menurunnya minat dan kedisiplinan petugas dalam
menggunakan sistem. Kondisi ini dapat menghambat kelancaran
tugas harian dan mengurangi manfaat dari penerapan sistem digital
yang telah dikembangkan.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)

Jika penulis tidak memanfaatkan kemampuan digital yang dimiliki
untuk menyusun panduan yang praktis, efektif, dan mendukung

kelancaran sistem pelaporan berbasis QR Code, maka panduan yang
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dihasilkan berisiko tidak menarik, sulit dipahami, atau tidak sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Akibatnya, petugas akan mengalami
kesulitan dalam mengikuti langkah-langkah penggunaan sistem, yang
dapat menyebabkan terhambatnya proses pelaporan, meningkatnya
kesalahan input data, serta menurunnya efektivitas penerapan sistem
digital di lingkungan kerja.

c) Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Jika penulis tidak membuat panduan singkat dengan bahasa yang
sopan dan santun, maka petugas yang membacanya bisa merasa
kurang dihargai, bahkan kebingungan dalam memahami isi panduan.
Akibatnya, suasana kerja menjadi kurang nyaman dan proses
penggunaan sistem pelaporan digital tidak berjalan dengan baik.

d) Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)

Jika penulis tidak membuat panduan singkat penggunaan QR Code
dengan menyesuaikan bahasa, tampilan, dan isi panduan agar mudah
dipahami oleh berbagai pengguna, maka sebagian petugas mungkin
akan mengalami kesulitan dalam memahami langkah-langkah
pelaporan, yang dapat menghambat kelancaran dan efektivitas
penggunaan sistem digital tersebut.

2. Mencetak QR Code dan menempelkannya di Meja

a) Berorientasi Pelayanan Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan,

solutif dan dapat diandalkan)
Jika penulis tidak mencetak dan menempelkan QR Code di meja atau
dinding pada lokasi strategis, maka petugas piket akan kesulitan
mengakses sistem pelaporan secara cepat. Proses kerja menjadi
kurang efisien karena petugas harus mencari tautan secara manual
atau menunggu instruksi tambahan. Hal ini dapat menghambat
kecepatan pelaporan, menurunkan disiplin kerja, serta mengurangi
efektivitas penerapan sistem digital yang telah dirancang.

b) Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung

jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
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Jika penulis tidak memastikan QR Code yang ditempel dapat
digunakan sebagai sarana pelaporan resmi, maka data yang masuk
berpotensi tidak valid atau tidak terintegrasi dengan sistem yang telah
dirancang. Akibatnya, proses pelaporan menjadi tidak akurat, sulit
dipantau, dan tidak dapat dipertanggungjawabkan secara transparan.
Kondisi ini dapat mengurangi kepercayaan terhadap sistem digital,
serta menghambat upaya peningkatan efisiensi dan akuntabilitas
kinerja petugas piket.

Kolabotif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah)

Jika penulis tidak menempelkan QR Code yang dapat digunakan
bersama oleh seluruh petugas piket, maka kerja sama antaranggota
tim dapat berkurang karena setiap petugas mungkin menggunakan
cara pelaporan yang berbeda-beda. Hal ini dapat menimbulkan
kebingungan, ketidakteraturan data, serta menghambat kelancaran
koordinasi dalam pelaksanaan tugas. Akibatnya, efektivitas kerja tim
menurun dan tujuan penerapan sistem pelaporan digital tidak tercapai

secara optimal.

3. Melakukan uji coba sistem pelaporan kepada petugas yang piket

a) Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan

nilai tambah)

Jika penulis tidak menguji sistem bersama rekan kerja dan tidak
melibatkan mereka secara aktif dalam proses simulasi, maka proses
pengujian akan kehilangan sudut pandang penting dari pengguna
lapangan. Akibatnya, sistem yang diuji berpotensi memiliki
kelemahan yang tidak terdeteksi, seperti kesalahan alur data atau
ketidaksesuaian fitur dengan kebutuhan pengguna. Kondisi ini dapat
menyebabkan hasil evaluasi menjadi kurang objektif, menurunkan
efektivitas sistem, serta menghambat penerapan sistem secara

menyeluruh di lingkungan kerja.

b) Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
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Jika penulis tidak menerima masukan dengan sikap terbuka, penuh
rasa hormat, dan menghargai pendapat, maka proses kerja akan
berjalan secara tertutup dan kurang kolaboratif. Hal ini dapat
menyebabkan terhambatnya perbaikan dan inovasi, karena ide atau
saran yang membangun dari rekan kerja maupun mentor tidak
dimanfaatkan dengan baik. Akibatnya, hasil kerja yang dihasilkan
menjadi kurang optimal, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi,
dan berpotensi menurunkan kualitas hubungan kerja yang harmonis.

c) Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
Jika penulis tidak memperbaiki kekurangan berdasarkan hasil uiji
coba dengan menindaklanjuti setiap temuan secara transparan dan
bertanggung jawab, maka permasalahan yang muncul akan terus
berulang dan menghambat penyempurnaan sistem. Ketidakterbuka-
an dalam menindaklanjuti temuan juga dapat menurunkan
kepercayaan rekan kerja dan mentor, serta membuat sistem yang
dikembangkan tidak stabil, kurang efektif, dan tidak mampu
memenuhi standar kualitas yang diharapkan organisasi.

4. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil uji coba

a) Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
Jika penulis tidak menyampaikan hasil uji coba apa adanya, dengan
data yang benar, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan,
maka informasi yang disampaikan dapat menyesatkan dan
menghambat pengambilan keputusan yang tepat. Ketidakjujuran
dalam pelaporan juga dapat mengurangi kepercayaan mentor
maupun pimpinan, serta menimbulkan kesalahan evaluasi terhadap
sistem yang diuji. Akibatnya, sistem yang dikembangkan berpotensi
diterapkan dalam kondisi belum siap, sehingga menurunkan

efektivitas dan kredibilitas kerja penulis maupun organisasi.

b) Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
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d)

Jika penulis tidak melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil
uji coba dengan menunjukkan data, catatan, dan hasil analisis secara
lengkap sebelum berdiskusi, maka proses konsultasi akan berjalan
kurang efektif dan tidak terarah. Mentor akan kesulitan memberikan
masukan yang tepat karena tidak memiliki gambaran yang jelas
mengenai kondisi sistem. Akibatnya, tindak lanjut perbaikan menjadi
lambat, tidak berbasis data yang valid, dan berpotensi menurunkan
kualitas hasil akhir serta kepercayaan terhadap profesionalisme
penulis.

Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara)

Jika penulis tidak menunjukkan kesetiaan dalam menjaga
kepercayaan, menghormati bimbingan mentor, serta menempatkan
kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi, maka hubungan
kerja dapat terganggu karena hilangnya rasa saling percaya dan
hormat. Penulis berisiko bertindak demi kepentingan pribadi,
mengabaikan arahan mentor, dan menurunkan citra profesionalisme
di lingkungan kerja. Akibatnya, tujuan organisasi menjadi sulit
tercapai, serta semangat kebersamaan dan loyalitas dalam tim ikut
melemah.

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Jika penulis tidak mendengarkan arahan dan masukan dari mentor
dengan sikap terbuka dan penuh hormat, maka proses konsultasi
akan kehilangan arah dan makna pembelajaran. Hubungan antara
penulis dan mentor dapat menjadi renggang karena kurangnya rasa
saling menghargai dan dukungan. Akibatnya, komunikasi menjadi
tidak efektif, suasana kerja tidak harmonis, dan hasil kegiatan yang
dilakukan berpotensi tidak sesuai dengan harapan maupun tujuan
organisasi.

Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan

nilai tambah)
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Jika penulis tidak menjadikan konsultasi sebagai sarana bekerja
sama untuk mencari solusi dari kendala yang ada, maka proses
pembimbingan akan kehilangan nilai kolaboratif dan tujuan perbaikan
menjadi sulit tercapai. Tanpa diskusi yang aktif bersama mentor,
penulis akan cenderung bekerja secara individual, sehingga

kesalahan berpotensi terulang dan solusi yang diambil kurang tepat.

174



b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

: Jannawarti Simbolon, S.E.

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumal

Tempat Aktualisasi

: Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumal

No | Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil
capaian/output

Paraf
Mentor

1 5 November 2025

Menyetujul uji coba
sistem pelaporan
dengan cara mengisi
laporan melalui QR
Code agar proses uji
coba dilakukan secara
bertahap dan disertai
evaluasi terhadap
kendala yang mungkin
muncul, agar sistem
dapat diperbaiki
sebelum diterapkan
secara penuh.

Tersedianya
panduan
singkat
penggunaan
QR Code
Tersedianya
QR Code
yang sudah
ditempel di
Meja

Terlaksananya

uji coba
pelaporan
piket
penjagaan
secara digital
dengan QR
Code.
Tersedianya
dokumentasi
konsultasi dan
catatan
konsultasi
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Jannawarti Simbolon, S.E.

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

No

Tanggal/Waktu

Hasil Media Komunikasi Paraf

Hra=n capaian/output | (Telpon/Sms/Email/dil) | Coach

1

17 November
2025

e Menambahkan | e Tersedianya

kolom pada penambahan | Langsung tatap muka
table matriks kolom pada
sesuai tabel matriks
panduan yang telah di
teknis isi
aktualisasi e Tersedianya
cpns rincian
kemendagri kondisi,
tahun 2025 dampak, dan
e Menambahkan keterkaitan
Kondisi, isu pada
dampak, dan deskripsi
keterkaitan isu core isu

pada deskripsi pada Bab Il
core isu di Bab
Il
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke 5

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan 5 Mengevaluasi dan menyempurnakan sistem

Tanggal

Kegiatan

Pelaksanaan
06 s/d 10 November 2025

Daftar Lampiran Bukti |1. Tersedianya Formulir Kritik dan Saran

Kegiatan / Evidence 2. Tersedianya foto dokumentasi pengisian kusioner

oleh petugas piket
3. Tersedianya dokumentasi penyerahan laporan awal
hingga akhir kegiatan kepada mentor

A. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi:

1. Membuat formulir kritik dan saran
Aktualisasi Nilai BerAKHLAK

a)

b)

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)

Penulis memastikan bahwa setiap kritik dan saran yang masuk dicatat,
disimpan dengan rapi, dan dilaporkan kepada pimpinan sebagai
bentuk pertanggungjawaban. Hasil dari formulir juga digunakan
sebagai bahan evaluasi resmi untuk perbaikan sistem kerja.
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)

Penulis menyusun formulir dengan format yang mudah dipahami,
menggunakan bahasa yang jelas, serta memanfaatkan perangkat
digital seperti Google Form atau agar proses pengisian lebih efektif.
Hal ini mencerminkan kemampuan teknis dan profesionalisme dalam
bekerja.

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)
Penulis menyesuaikan bentuk formulir dengan kebutuhan lapangan,
baik dalam bentuk cetak maupun digital. Selain itu, isi pertanyaan

dalam formulir dapat diubah atau ditambah sesuai situasi dan
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d)

e)

masukan yang diterima, sebagai bentuk kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan.

Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara)

Penulis membuat formulir untuk mendukung tujuan organisasi dalam
meningkatkan kinerja. Dengan menyediakan wadah kritik dan saran,
penulis menunjukkan loyalitas terhadap institusi melalui upaya
memperbaiki dan membangun citra positif organisasi.

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Penulis membuat formulir dengan bahasa yang sopan, netral, dan tidak
menghakimi, sehingga setiap orang merasa nyaman dalam
menyampaikan pendapat. Penulis juga menerima kritik dengan sikap
terbuka demi menciptakan hubungan kerja yang penuh rasa hormat

dan saling menghargai.

2. Meminta petugas piket mengisi kusioner kritik dan saran
Aktualisasi Nilai BerAKHLAK

a)

b)

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Penulis meminta petugas piket untuk mengisi kuesioner kritik dan
saran guna menggali masukan langsung dari pelaksana tugas
lapangan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan
organisasi dan memastikan setiap aspirasi petugas diperhatikan demi
perbaikan sistem dan pelayanan yang lebih baik.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)

Penulis menjelaskan bahwa setiap jawaban akan dicatat, dikelola
dengan jujur, dan dijadikan bahan laporan serta evaluasi resmi.
Tindakan ini menunjukkan sikap bertanggung jawab terhadap data

yang dikumpulkan dan hasil yang dilaporkan kepada pimpinan.
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c)

Loyal

Penulis menunjukkan loyalitas kepada organisasi dengan
mengumpulkan kritik dan saran sebagai bagian dari upaya mendukung
kebijakan pimpinan dan memperbaiki sistem kerja. Tindakan ini
dilakukan demi kemajuan satuan dan peningkatan profesionalitas

aparatur.

3. Menyerahkan laporan hasil dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan

kepada mentor
Aktulisasi Nilai BerAKHLAK

a)

b)

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Penulis menyerahkan laporan hasil kegiatan secara lengkap dan tepat
waktu kepada mentor, agar informasi yang diperlukan dapat diperoleh
secara cepat dan mendukung proses pembinaan maupun evaluasi.
Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Penulis menyampaikan laporan dengan bahasa yang sopan dan tertib
agar komunikasi dengan mentor berjalan dengan baik dan
membangun hubungan kerja yang harmonis.

Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)

Penulis menjadikan proses penyusunan dan penyerahan laporan
sebagai wadah komunikasi dan kerja sama yang baik antara saya dan
mentor, sehingga masukan yang diberikan dapat digunakan untuk
perbaikan berikutnya.
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B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

1. Membuat formulir kritik dan saran

Gambar 1. Penulis Membuat Formulir Kritik dan Saran

Kusioner Digitalisasi Pelaporan Piket S —— Agakaf sernaf tenad eror atau GarggUAn 5ada ke setelan scan DA Code?
ekt e e a5 resekan som et aporen S ke bz
U (Hana Ao ron
st “

Gambar 2 Kusioner kritik dan saran yang akan di isi oleh petugas piket
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2. Meminta petugas piket mengisi kusioner kritik dan saran

Gambar 2 Meminta petugas piket mengisi kusioner kritik dan saran

Lokasi Piket Penjagaan
18 fawaban

Dumal
® Fumah Dinas Waii Kota

Rumah Dings Wakll Wallcota

@ s Syan Pollst Pamong Praja Kol

Apakah Anda pernah mengalami masalah koneks interet saat mengisi laporan?

18 jarnaban

®va
® Ticek

Apakah Anda memerlukan bantuan saal pertama kali menggunakan OR Code pelaporan?
18 jaweban

. Ya
® Tk

Apakah pernah terjadi error atau gangguan pada sistem setelah scan QR Code?
[y

L 2]
@ Tidalc

Apakah pengisian laporan digital lebih cepat dibanding cara manual sebelumnya?
i waban

@
® Tidak

Apakah Anda merasa digitalisasi pelaporan membuat pekerjaan lebih efektif dan efisien?
18 jawaban

®vs
® Tidek
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Apakah format pelaporan digital sudah sesuai dengan kebutuhan tigas piket? Seberapa puas Anda terhadap sistem pelaporan digital dengan QR Code? (Skala 1-5)
B fumaan 8 jawsban

o
® Tidaix

Berapa |ama waktu yang dibutuhkan untuk mengisi Iaporan setelah scan QR Code? (kurang dari 2
menit, 2-5 menit, lebih dari § menit)

@ Kurang dan 2 merit
@ 25 menit
Lebih dari 3 menit

Tidak ada

Semoga pelaporan ini tetap berjalan kedepannya bukan masa latsar saja

Semoga berjalan terus agar mempermudah membuat laporan

Semoga kedepannya sistem nya lebih bagus lagi dan tidak ada kendala.

INOVASINYA MANTAP

Sudah mantap

Cukup bagus

Lebih baik lagi da

Semoga lebih bagus lagi

terimakasih sudah mempermudah urusan kami &

Terbaik

Semoga sistem nya bisa lebih ditingkatkan lagi

Sistem pelaporannya sudah bagus tapi kalau bisa jaringan wifinya agar lebih d stabilkan

Sangat membatu pekerjaan di kantor

Saya rasa sudah bagus, semoga kedepannya lebih bagus mksh &

Dengan adanya qr code pelaporan kegiatan piket sangat membantu dalam penyelesaian
pekerjaan dalam waktu yg lebih singkat tanpa harus mencari buku manual. Dikembangkan lagi
dengan tersedianya ttd dim pelaporan. Semangat gaspol ratakan

lebih bagus lagi

Gambar 3. Hasil kusioner yang di isi petugas piket
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3. Menyerahkan laporan hasil dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan

kepada mentor

LAPORAN AKHIR
1. ISU
Belum optimalnya pelap piket penjagaan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Dumai
11. PENYEBAB ISU

Belum adanya pelaporan digital terkait piket penjagaan

1L GAGASAN
Optimalisasi Pelaporan Piket Penjagaan melalui Digitalisasi Media QR Code di
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

IV.RINGKASAN PELAKSANAAN KEGIATAN
Pelak Aktualisasi ini dil dari tanggal 6 Oktober 2025 sampai dengan
07 November November 2025 di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai.
Kegiatan ini diawali dengan Melakukan konsultasi dengan mentor untuk meminta
persetujuan melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana kegiatan yang
sebelumnya telah dibuat. Setelah rencana kegiatan disetujui, saya melaksanakan
pembuatan desain sistem pelaporan berbasis QR Code. Yang diawali dengan
Membuat akun Gmail untuk digunakan pada platform seperti Jotform kemudian saya
membuat draft laporan piket penjagaan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Setelah
selesai saya melakukan diskusi dengan mentor terakit desain sistem pelaporan
berbasis QR Code. Kemudian saya meminta izin kepada Kepala Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Dumai untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi dan setelah
mendapatkan persetujuan saya mulai menyiapkan undangan serta materi sosialisasi
seperti QR Code untuk menjelaskan cara penggunaan kepada anggota, saya
memastikan agar semua anggota memahami cara melapor digital saat bertugas piket
p Setelah kan kegiatan ialisasi, saya t panduan

singkat penggunaan QR Code

k lalu ke
akrilik dan meletakkannya di meja piket penjagaan. Kemudian saya melakukan uji
coba pelaporan digital kepada petugas piket di masing-masing penjagaan. Setelah itu
saya Kembali berkonsultasi kepada mentor. Sesuai dengan arahan mentor saya
membuat formular kritik dan saran agar mengetahui kendala yang dialami petugas
selama pengisian laporan piket digital. Setelah saya membuat kusioner kendala yang
saya temuai yaitu jaringan internet / wifi yang tidak stabil. Saat semua kegiatan telah
lak saya mulai laporan p kegiatan

V. KESIMPULAN
Dengan di 1

e

piket melalui i media QR
Code di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai merupakan langkah nyata dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja aparatur. Melalui pencrapan sistem
digital ini, proses pelaporan menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan, sehingga

impi dalam kegiatan harian petugas piket serta
mengambil keputusan yang tepat dan responsif terhadap situasi di lapangan. Selain
itu, kegiatan ini juga menjadi sarana pengembangan kompetensi aparatur Satpol PP
dalam  bidang teknologi informasi, scjalan dengan misi organisasi yaitu
Mengembangkan Sumber Daya Aparatur Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai
yang Handal dan Tangguh, serta Berwawasan. Dengan adanya inovasi pelaporan
berbasis digital ini, diharapkan seluruh aparatur semakin terampil, berintegritas, dan
adaptif terhadap perkembangan tcknologi, schingga mampu memberikan pelayanan
publik yang lebih modem, cepat, dan profesional.

VL. SARAN

Untuk duk ket j 1 piket p melalui
media QR Code, disarankan agar sistem ini terus dikembangkan dan diperbarui
sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Peningkatan kapasitas aparatur Satpol PP
dalam penggunaan teknologi digital juga perlu dilakukan secara berkelanjutan
melalui pelatihan dan pendampingan, agar seluruh petugas mampu beradaptasi
dengan sistem yang diterapkan. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi rutin terhadap
efektivitas pelaporan digital agar dapat diketahui kendala maupun peluang
pengembangannya ke depan. Kegiatan ini sejalan dengan visi Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Dumai, yaitu Mewujudkan Kota Dumai yang Aman, Tertib, dan
Tenteram, serta mendukung misi Satpol PP dalam Mengembangkan Sumber Daya
Aparatur yang Handal dan Tangguh, serta Berwawasan. Melalui optimalisasi sistem
pelaporan digital, diharapkan kinerja petugas semakin profesional, responsif, dan
mampu memberikan pelayanan yang cepat serta transparan, sehingga tercipta
lingkungan kota yang lebih aman, tertib, dan nyaman bagi seluruh masyarakat
Dumai.

Dumai, 07 November 2025
Peserta

£ wiranata, S. TP, M.Si
NIP 19930511201507 1 001

Gambar 4 Laporan Akhir
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1. Membuat formulir kritik dan saran
Pada hari Rabu tanggal 06 November 2025, Penulis membuat formulir
kritik dan saran. Penulis menyusun formulir dengan format yang mudah
dipahami, menggunakan bahasa yang jelas, serta memanfaatkan
perangkat digital seperti Google Form atau agar proses pengisian lebih
efektif. Penulis membuat formulir dengan bahasa yang sopan, netral, dan
tidak menghakimi, sehingga setiap orang merasa nyaman dalam
menyampaikan pendapat. Penulis juga menerima kritik dengan sikap
terbuka demi menciptakan hubungan kerja yang penuh rasa hormat dan
saling menghargai.

2. Meminta petugas piket mengisi kusioner kritik dan saran
Setelah penulis membuat formulir kritik dan saran, Penulis meminta
petugas piket mengisi kusioner. Penulis meminta petugas piket untuk
mengisi kuesioner kritik dan saran guna menggali masukan langsung dari
pelaksana tugas lapangan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan mutu
pelayanan organisasi dan memastikan setiap aspirasi petugas
diperhatikan demi perbaikan sistem dan pelayanan yang lebih baik.
Penulis menjelaskan bahwa setiap jawaban akan dicatat, dikelola dengan
jujur, dan dijadikan bahan laporan serta evaluasi resmi.

3. Menyerahkan laporan hasil dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan
kepada mentor
Pada hari Senin tanggal 7 November 2025, Penulis menyerahkan laporan
dari awal kegiatan penggunaan sistem hingga sampai akhir kegiatan
kepada mentor. Penulis menyampaikan laporan dengan bahasa yang
sopan dan tertib agar komunikasi dengan mentor berjalan dengan baik
dan membangun hubungan kerja yang harmonis. Penulis menjadikan
proses penyusunan dan penyerahan laporan sebagai wadah komunikasi
dan kerja sama yang baik antara saya dan mentor, sehingga masukan
yang diberikan dapat digunakan untuk perbaikan berikutnya. Penulis

menyerahkan laporan hasil kegiatan secara lengkap dan tepat waktu
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kepada mentor, agar informasi yang diperlukan dapat diperoleh secara
cepat dan mendukung proses pembinaan maupun evaluasi
D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Kegiatan Pelaksanaan konsultasi kepada mentor terkait Melaksanakan
pembuatan desain sistem pelaporan berbasis QR Code ini mendukung misi
pemerintah Kota Dumai yaitu Meningkatkan Kualitas Tata Kelola
Kepemerintahan Daerah yang baik serta misi instansi Satpol PP Kota Dumai
Yaitu Mengembangkan Sumber Daya Aparatur Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Dumai yang Handal dan Tangguh, serta Berwawasan.
E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
1. Membuat formulir kritik dan saran
a) Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)
Jika penulis tidak mencatat, menyimpan, dan melaporkan setiap kritik
serta saran yang diterima kepada pimpinan, maka proses evaluasi
dan perbaikan sistem kerja menjadi tidak terarah dan kurang akurat.
Oleh karena itu, penulis memastikan setiap masukan terdokumentasi
dengan baik dan disampaikan secara transparan, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi resmi untuk meningkatkan
kualitas sistem dan kinerja organisasi.
b) Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)
Jika penulis tidak menyusun formulir dengan format yang mudah
dipahami dan tidak menggunakan bahasa yang jelas serta perangkat
digital yang tepat, maka proses pengisian menjadi tidak efektif dan
berpotensi menimbulkan kebingungan bagi responden. Oleh karena
itu, penulis memastikan formulir disusun dengan tampilan yang
sederhana, bahasa yang mudah dimengerti, serta memanfaatkan
teknologi seperti Google Form agar proses pengumpulan data lebih

efisien, akurat, dan profesional.

c) Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)
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d)

Jika penulis tidak menyesuaikan bentuk formulir dengan kebutuhan
lapangan, baik dalam versi cetak maupun digital, maka data yang
dikumpulkan bisa menjadi kurang relevan dan tidak menggambarkan
kondisi sebenarnya. Selain itu, jika penulis tidak mau mengubah atau
menambabh isi pertanyaan sesuai situasi dan masukan yang diterima,
maka formulir menjadi kaku dan tidak responsif terhadap kebutuhan
pengguna. Oleh karena itu, penulis menyesuaikan format dan isi
formulir secara fleksibel sebagai bentuk kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan dan situasi di lapangan.

Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan
Negara)

Jika penulis tidak membuat formulir untuk mendukung tujuan
organisasi dalam meningkatkan kinerja, maka peluang untuk
mendapatkan masukan yang membangun akan hilang, dan proses
perbaikan kinerja menjadi terhambat. Selain itu, jika penulis tidak
menyediakan wadah kritik dan saran, maka organisasi akan
kehilangan kesempatan untuk mengetahui kebutuhan serta harapan
dari pengguna layanan. Oleh karena itu, penulis membuat formulir
sebagai bentuk loyalitas terhadap institusi, dengan tujuan
memperbaiki sistem kerja dan membangun citra positif organisasi
secara berkelanjutan.

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Jika penulis tidak membuat formulir dengan bahasa yang sopan,
netral, dan tidak menghakimi, maka responden bisa merasa enggan
atau takut untuk menyampaikan pendapat secara jujur. Hal ini dapat
menyebabkan kurangnya umpan balik yang berkualitas dan
menghambat proses perbaikan di lingkungan kerja. Selain itu, jika
penulis tidak menerima kritik dengan sikap terbuka, suasana kerja
bisa menjadi kaku dan komunikasi antarrekan kerja tidak berjalan
dengan baik. Oleh karena itu, penggunaan bahasa yang santun dan

sikap terbuka terhadap masukan sangat penting untuk membangun
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hubungan kerja yang saling menghargai dan mendukung terciptanya

lingkungan kerja yang harmonis.

2. Meminta petugas piket mengisi kusioner kritik dan saran

a)

b)

Berorientasi Pelayanan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Jika penulis tidak meminta petugas piket untuk mengisi kuesioner kritik
dan saran, maka masukan langsung dari pelaksana tugas lapangan
tidak akan tergali dengan baik. Akibatnya, organisasi dapat kehilangan
kesempatan untuk mengetahui kendala nyata yang terjadi di lapangan
serta ide-ide perbaikan dari para petugas. Tanpa adanya partisipasi
dan umpan balik ini, proses peningkatan mutu pelayanan menjadi
terhambat, dan sistem kerja bisa tetap berjalan dengan kekurangan
yang sama. Oleh karena itu, melibatkan petugas piket melalui
kuesioner sangat penting agar perbaikan yang dilakukan lebih tepat
sasaran dan sesuai kebutuhan di lapangan.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)

Jika penulis tidak menjelaskan bahwa setiap jawaban akan dicatat, dikelola
dengan jujur, dan dijadikan bahan laporan serta evaluasi resmi, maka
responden mungkin merasa ragu atau kurang percaya terhadap tujuan
pengisian formulir. Hal ini bisa menyebabkan data yang diperoleh tidak akurat
atau tidak lengkap. Selain itu, kurangnya penjelasan juga dapat menimbulkan
kesalahpahaman mengenai penggunaan data. Dengan memberikan
penjelasan yang jelas, penulis sebenarnya menunjukkan sikap tanggung
jawab dan transparansi dalam mengelola informasi yang dikumpulkan,
sehingga hasil evaluasi dapat dipercaya dan bermanfaat bagi peningkatan

kinerja organisasi.

c) Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan

Negara)
Jika penulis tidak menunjukkan loyalitas kepada organisasi dengan

mengumpulkan kritik dan saran, maka proses perbaikan sistem kerja
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bisa terhambat karena kurangnya masukan dari pelaksana di
lapangan. Selain itu, kebijakan pimpinan mungkin tidak berjalan
optimal karena tidak didukung oleh data dan aspirasi nyata dari
anggota satuan. Sikap seperti ini juga dapat mencerminkan kurangnya
kepedulian terhadap kemajuan organisasi. Sebaliknya, dengan aktif
mengumpulkan dan menindaklanjuti kritik serta saran, penulis
sebenarnya berperan dalam mendukung kebijakan pimpinan,
memperkuat profesionalitas aparatur, dan mendorong peningkatan

kualitas kinerja Satuan Polisi Pamong Praja secara menyeluruh.

3. Menyerahkan laporan hasil dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan

kepada mentor

a)

b)

Berorientasi Pelayan (ramah, cekatan, solutif dan dapat
diandalkan)

Jika penulis tidak menyerahkan laporan hasil kegiatan secara lengkap
dan tepat waktu kepada mentor, maka informasi yang diperlukan untuk
proses pembinaan dan evaluasi dapat terlambat, menghambat
pengambilan keputusan, serta menurunkan efektivitas pelaksanaan
kegiatan.

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latarbelakangnya)
Jika penulis tidak menyampaikan laporan dengan bahasa yang sopan
dan tertib, maka komunikasi dengan mentor dapat terganggu,
menimbulkan kesalahpahaman, serta mengurangi keharmonisan dan
rasa saling menghargai dalam hubungan kerja.

Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah)

Jika penulis tidak menjadikan proses penyusunan dan penyerahan
laporan sebagai wadah komunikasi dan kerja sama yang baik dengan
mentor, maka peluang untuk mendapatkan masukan berharga akan
terlewat, proses perbaikan menjadi kurang optimal, dan hubungan
profesional dapat kehilangan keharmonisan serta rasa saling

menghargai.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

: Jannawarti Simbolon, S.E.

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

pelaksanaan evaluasi
serta penyempurnaan

sistem. Agar
memperhatikan
kendala yang dialami
petugas saat
menggunakan
sistem, seperti akses
jaringan dan
kemudahan
pengisian  laporan,

sehingga perbaikan
yang dilakukan benar-
benar sesuai
kebutuhan di
lapangan.

Formulir
Kritik
Saran
Tersedianya
foto
dokumentasi
pengisian
kusioner
oleh petugas
piket
Tersedianya
dokumentasi
penyerahan
laporan
akhir
kegiatan
kepada
mentor

dan

Hasil Paraf
No [ Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan capaian/output | Mentor
1 | 07 November 2025 | Menyetujui o Tersedianya
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Jannawarti Simbolon, S.E.

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai

No

Tanggal/Waktu

Hasil Media Komunikasi Paraf

Hra=n capaian/output | (Telpon/Sms/Email/dil) | Coach

1

17 November
2025

e Menambahkan | e Tersedianya

kolom pada penambahan | Langsung tatap muka
table matriks kolom pada
sesuai tabel matriks
panduan yang telah di
teknis isi
aktualisasi e Tersedianya
cpns rincian
kemendagri kondisi,
tahun 2025 dampak, dan
e Menambahkan keterkaitan
Kondisi, isu pada
dampak, dan deskripsi
keterkaitan isu core isu

pada deskripsi pada Bab Il
core isu di Bab
Il
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